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ABSTRAK 

 

Ke ~ce~lakaan lalu li~ntas yang me~li~batkan bus angkutan umum masi~h se~ri~ng 

te~rjadi~ dan me~ni~mbulkan korban ji~wa maupun ke~rugi~an mate~ri~l. Salah satu faktor 

utama pe~nye~bab ke~ce~lakaan te~rse~but adalah ke~lalai~an pe~nge~mudi~ dalam 

me~njalankan ke~waji~bannya se~bagai~ pe~nge~mudi~ angkutan umum. Dalam konte~ks 

hukum pi~dana, ke~lalai~an te~rse~but dapat me~ni~mbulkan pe~rtanggungjawaban 

pi~dana apabi~la me~me~nuhi~ unsur-unsur yang di~te~ntukan ole~h pe ~raturan pe~rundang-

undangan. Pe~ne ~li~ti~an i~ni~ be ~rtujuan untuk me~nganali~si~s be~ntuk 

pe~rtanggungjawaban pi~dana yang di~ke~nakan ke~pada sopi~r bus angkutan umum 

se~bagai~ pe~laku ti~ndak pi~dana lalu li~ntas kare~na ke~lalai~an se~rta me~ngakji~ 

pe~rti~mbangan haki~m dalam me~njatuhkan putusan pada pe~rkara di~ Pe~ngadi~lan 

Ne~ge~ri~ Re~mbang. 

Pe~ne ~li~ti~an i~ni~ me~nggunakan me ~tode~ yuri~di~s sosi~ologi~s. Spe~si~fi~kasi~ 

pe~ne~li~ti~an yang di~gunakan adalah de~skri~pti~f anali~si~s. Je ~ni~s dan sumbe~r yang 

di~gunakan ada dua, yai~tu data primer dan data sekunder. Data sekunder terdiri dari 

bahan hukum pri~me ~r, bahan hukum sekunder dan bahan hukum te~rsi~e~r. Me~tode~ 

anali~si~s data me~nggunakan anali~si~s kuali~tati~f. 

Hasi~l me~nunjukkan bahwa pe~rtanggungjawaban pi~dana te~rhadap sopi~r bus 

angkutan umum yang me~lakukan ke~lalai~an di~dasarkan pada te~rpe~nuhi~nya unsur-

unsur ti~ndak pi~dana se~bagai~mana di~atur dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 

2009 te~ntang Lalu Li~ntas dan Angkutan Jalan. Sopi~r bus dapat di~mi~ntai~ 

pe~rtanggungjawaban pi~dana apabi~la te~rbukti~ me~lakukan ke~lalai~an yang 

me~ngaki~batkan ke~ce~lakaan lalu li~ntas. Pe~rti~mbangan haki~m dalam me~njatuhkan 

outusan di~dasarkan pada fakta pe~rsi~dangan, alat bukti~ yang sah, ti~ngkat ke~salahan 

te~rdakwa, se~rta aki~bat yang di~ti~mbulkan, de~ngan te~tap me~mpe ~rhati~kan asas 

ke~adi~lan, ke~pasti~an hukum, dan ke~manfaatan. 

 

Kata Kunci: Pertanggungjawaban Pidana, Sopir Bus, Tindak Pidana Lalu 

Lintas, Kelalaian 
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ABSTRACT 

 

Traffi~c acci~de~nts i~nvolvi~ng publi~c buse~s are~ sti~ll common, re~sulti~ng i~n loss 

of li~fe~ and mate~ri~al damage~. One~ of the~ mai~n factors causi~ng the~se~ acci~de~nts i ~s 

dri~ve~r ne~gli~ge~nce~ i~n carryi~ng out the~i~r duti~e~s as publi~c transport dri~ve~rs. I~n the~ 

conte~xt of cri~mi~nal law, such ne~gli~ge~nce ~ can gi~ve~ ri~se~ to cri~mi~nal li~abi~li~ty i~f i~t 

me~e~ts the~ e~le~me~nts sti~pulate~d i~n statutory re~gulati~ons. Thi~s study ai~ms to analyze ~ 

the~ forms of cri~mi~nal li~abi~li~ty i~mpose~d on publi~c bus dri~ve~rs as pe~rpe~trators of 

traffi~c cri~me~s due~ to ne~gli~ge~nce~ and to e~xami~ne~ the~ judge~'s consi~de~rati~ons i~n 

handi~ng down de~ci~si~ons i~n case~s at the~ Re~mbang Di~stri~ct Court. 

This research uses a sociological juridical method. The research 

specification used is descriptive analysis. Two types and sources were used: 

primary data and secondary data. Secondary data consists of primary legal 

materials, secondary legal materials, and tertiary legal materials. The data 

analysis method used qualitative analysis. 

The~ re~sults i~ndi~cate~ that cri~mi~nal li~abi~li~ty for publi~c bus dri~ve ~rs who 

commi~t ne~gli~ge~nce~ i~s base~d on fulfi~lli~ng the~ e~le~me~nts of a cri~mi~nal act as 

sti~pulate~d i~n Law Numbe~r 22 of 2009 conce~rni~ng Road Traffi~c and 

Transportati~on. Bus dri~ve~rs can be~ he~ld cri~mi~nally li~able~ i~f prove~n to have~ 

commi~tte~d ne~gli~ge~nce~ that re~sulte~d i~n a traffi~c acci~de~nt.  The~ judge~'s 

consi~de~rati~ons i~n i~ssui~ng a ve~rdi~ct are ~ base~d on the~ tri~al facts, vali~d e~vi~de~nce~, 

the~ le~ve~l of the~ de~fe~ndant's gui~lt, and the~ conse~que~nce~s, whi~le~ sti~ll payi~ng 

atte~nti~on to the~ pri~nci~ple~s of justi~ce~, le~gal ce~rtai~nty, and be~ne~fi~t. 

 

Keywords: Criminal Liability, Bus Driver, Traffic Crime, Negligence 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam hi~dup be ~rne ~gara i~ni~ ki~ta dapat me~nge~tahui~ banyak suatu 

ke~majuan, ke~majuan te~rse~but dari~ i~nstrume~n hukum nasi~onal maupun 

i~nte~rnasi~onal yang dapat di~gunakan untuk me~ndukung te~rci~ptanya tujuan 

hukum be~rupa ke~damai~an dan ke~adi~lan di~ dalam masyarakat. Suatu tujuan 

yang i~ngi~n di~capai~ te~rse~but me~nge~nai~ pe ~ne~gakan hukum, dalam 

pe~ne~gakan hukum di~harapkan dapat me~mbe ~ri~kan pe~rli~ndungan hukum 

bagi~ hak-hak i~ndi~vi~du se~rta hak-hak masyarakat dari~ pe~rbuatan-pe~rbuatan 

yang di~anggap me~langgar dan me~lawan hukum. 

Dalam pe~mbukaan UUD 1945 ale~ni~a ke~e ~mpat, te~rkandung ci~ta-

ci~ta luhur bangasa I~ndone~si~a untuk me~li~mdungi~ se~ge~nap bangsa I~ndone~si~a 

dan se~luruh tumpah darah I~ndone~si~a, me~majukan ke~se~jahte~raan umum, 

me~nce~rdaskan ke ~hi~dupan bangsa, se~rta i~kut me~laksanakan ke ~te~rti~ban 

duni~a be~rdasarkan ke~me~rde~kaan, pe~rdamai~an abadi~, dan ke~adi~lan sosi~al.1 

Ali~ne~a i~ni~ me ~muat ni~lai~-ni~lai~ fi~losofi~s yang me~njadi~ pe~doman dalam 

pe~mbe ~ntukan hukum nasi~onal, te~rmasuk hukum pi~dana yang be~rori~e~ntasi~ 

pada pe~rli~ndungan te~rhadap manusi~a se ~bagai~ mahkluk be~rmartabat. 

                                                             
1 Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republi ~k I~ndonesi ~a Tahun 1945 
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Ali~ne~a ke~e~mpat pe~mbukaan UUD 1945 i~ni~ juga me~ngandung 

pandangan bahwa tujuan ne~gara adalah me~li~ndungi~ se~ge ~nap bangsa 

I~ndone~si~a dan se~luruh tumpah darah I~ndone~si~a. Dalam konte~ks lalu li~ntas, 

pe~rli~ndungan te~rhadap ke ~se~lamatan pe~ngguna jalan me~rupakan be ~ntuk 

nyata dari~ i~mple~me~ntasi~ tujuan ne~gara te~rse~but. Ke~ce~lakaan lalu li~ntas 

yang di~se~babkan ole ~h ke~lalai~an sopi~r bus angkutan umum ti~dak hanya 

me~ni~mbulkan ke ~rugi~an mate~ri~l me~lai~nkan juga me~ngancam hak dasar 

manusi~a untuk hi~dup aman di~ jalan raya. 

Data yang di dapatkan hingga akhir 2025 sudah tercatat angka 

kecelakaan yang ada di Rembang berjumlah 2.092 laka lantas. Meliputi 

jumlah korban 2.672, jumlah laka ringan 2.380, jumlah luka berat 24, 

jumlah meninggal dunia 268. Penyebab laka lantas tersebut terjadi karena 

faktor dari manusia 85%. 

Dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 te~ntang lalu li~ntas 

dan angkutan jalan.2 Undang-undang i~ni~ me~nje~laskan bahwa se~gala aspe~k 

te~rkai~t lalu li~ntas dan angkutan jalan, te~rmasuk hak dan ke~waji~ban 

pe~ngguna jalan, ke~ndaraan, pe~nge ~mudi~, se~rta pe~ran pe~me~ri~ntah dalam me~ 

nye~le ~nggarakannya. Be~be~rapa hal utama yang di~atur dalam UU i~ni~ 

me~li~puti~ re~gi~strasi~ dan i~de~nti~fi~kasi~ ke~ndaraan, manaje ~me~n dan re~kayasa 

lalu li~ntas, se~rta pe~ne~gakan hukum lalu li~ntas.  

Pe~rtanggungjawaban pi~dana di~atur dalam Ki~tab Undang-Undang 

Hukum Acara Pi~dana (KUHAP), yai~tu Undang-Undang Nomor 8 Tahun 

                                                             
2 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Li ~ntas Angkutan Jalan 
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19813. KUHAP me~ngatur se~luruh rangkai~an prose~s acara pi~dana, mulai~ 

dari~ tahap pe~nyi~di~kan, pe~nuntutan, hi~ngga pe~me ~ri~ksaan di~ si~dang 

pe~ngadi~lan, se~rta hak-hak te~rsangka, te~rdakwa, dan korban. Dalam hal i~ni~ 

pe~tugas yang be~rhak dalam me~nangani~ suatu kasus ke~ce~lakaan lalu li~ntas 

harus pi~hak be~rwaji~b yai~tu polri~ di~mana fungsi~nya adalah me~me~li~hara 

ke~amanan dan ke~te~rti~ban masyarakat, me~ne~gakkan hukum, me~li~ndungi~, 

me~ngayomi~, dan me~layani~ masyarakat.  

Dalam KUHAP Baru Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2025,4 di 

mana adanya penyesuaian pidana yang berlaku pada 2 Januari 2026. UU 

No 1 Tahun 2026 ini menghapus pidana kurungan, menerapkan kategori 

denda dan memastikan konsistensi hukum. Penghapusan Kurungan: 

Pidana kurungan tidak lagi menjadi pidana pokok dan digantikan oleh 

denda berbasis kategori. 

Ke ~dudukan polri~ me~rupakan alat ne~gara yang be~rada di~ bawah 

Pre~si~de~n dan me~rupakan satu ke~satuan yang ti~dak te~rpi~sahkan, 

se~bagai~mana di~atur dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002.5 

Be~rdasarkan Ki~tab Undang-Undang Hukum Acara Pi~dan jo. Ke ~poli~si~an 

me~rupakan i~nstansi~ yang me~mi~li~ki~ ke~we~nagan pe~rtama dalam me ~lakukan 

prose~s hukum te~rhadap ke ~ce~lakaan lalu li~ntas yang me~ngaki~batkan korban 

me~ni~nggal duni~a de~ngan cara me~lakukan olah di~ te~mpat ke~jadi~an pe~rkara. 

Adanya olah di~ te~mpat ke~jadi~an pe~rkara ole~h pe~tugas polri~ me ~rupakan 

                                                             
3 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pi ~dana (KUHAP) 
4 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2025 tentang Hukum Acara Pidana (KUHAP) 
5 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepoli~si~an Negara Republi~k I~ndonesi~a 
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tahap  untuk pe~nyi~di~kan me~ne ~ntukan te~rsangka dalam me~mpe~rtanggung 

jawabkan pe~rbuatannya.  

Undang-Undang Nomor 48 Thun 2009 adalah Undang-undang 

te~ntang Ke ~kuasaan Ke~haki~man, yang me~ngatur te~ntang ke~kuasaan ne~gara 

untuk me~nye~le ~nggarakan pe~radi~lan guna me~ne~gakkan hukum dan 

ke~adi~lan di~ I~ndone~si~a.6 Undang-undang i~ni~ me~ncakup pe~mbagi~an 

li~ngkungan pe~radi~lan yang ada (umum, agama, mi~li~te~r, tata usaha ne~gara) 

se~rta ke~kuasaan Mahkamah Agung dan Mahkamah Konsti~tusi~. Dalam 

me~mutus pe~rkara se~orang haki~m harus me~mbuat ke~putusan-ke~putusan 

yang bi~jaksana dan adi~l de~ngan me~mpe ~rti~mbangkan aspe~k i~mpli~kasi~ 

hukum dan dampak yang te~rjadi~ dalam masyarakat. 

Transportasi~ darat me~mi~li~ki~ pe ~ran pe~nti~ng dalam ke~hi~dupan 

masyarakat se~bagai~  sarana mobi~li~tas manusi~a dan barang. Salah satu 

moda transportasi~ yang banyak di~gunakan adalah bus angkutan umum, 

kare~na dapat me~nampung banyak pe ~numpang de~ngan bi~aya yang re~lati~f 

te~rjangkau. Namun, di~ si~si~ lai~n akti~vi~tas transportasi~ darat, khususnya 

yang me ~li~batkan ke~ndaraan be~sar se~pe~rti~ bus, me~mi~li~ki~ pote~nsi~ ri~si~ko 

ti~nggi~ te~rhadap te~rjadi~nya ke~ce~lakaan lalu li~ntas. Me~nurut Undang-

Undang Nomor 22 Tahun 2009 Te~ntang Lalu Li~ntas dan Angkutan Jalan 

dalam pe~nje~lasan umum di~je~laskan pe~nge~rti~an ke~ce~lakaan lalu li~ntas 

adalah suatu pe~ri~sti~wa di~ jalan yang ti~dak di~duga dan ti~dak di~se~ngaja 

                                                             
6 Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehaki ~man 
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me~li~batkan ke~ndaraan de~ngan atau pe~ngguna jalan lai~n yang 

me~ngaki~batkan korban manusi~a dan/atau ke~rugi~an harta be~nda. 

Ti~nggi~nya pe~ri~sti~wa ke~ce~lakaan lalu li~ntas dalam kurangnya 

ke~sadaran masyarakat se~bagai~ pe~nge~mudi~ me ~mi~li~ki~ be ~rbagai~ faktor yang 

me~le ~kat pada di~ri~nya mi~salnya dalam hal ke~bugaran jasmani~, ke~si~apan 

me~ntal pada saat pe~nge~mudi~ ke~le~lahan, pe~ngaruh mi~numan ke~ras, dan 

obat-obatan te~rlarang. Kondi~si~ ke~ti~dakpasti~aan pe~nge~mudi~ me ~mbuka 

pe~luang be~sar akan te~rjadi~nya ke~ce~lakaan yang parah. Be~rdasarkan 

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 te~ntang Lalu Li~ntas dan Angkutan 

Jalan, ke~ce~lakaan lalu li~ntas dapat di~se~babkan ole~h be~rbagi~ faktor, antara 

lai~n kondi~si~ ke~ndaraan, sarana dan prasarana jalan, cuaca, se ~rta ke~lalai~an 

manusi~a. Faktor ke~lalai~an manusi~a, te~rutama pe~nge~mudi~ me~rupakan 

pe~nye ~bab domi~nan dalam banyak kasus ke~ce~lakaan lalu li~ntas.7 

Dalam be~be ~rapa tahun te~rahki~r, kasus ke~ce~lakaan lalu li~ntas yang 

me~li~batkan ke~ndaraan umum, khususnya bus ke~rap te~rde~ngar di~ 

pe~mbe ~ri~taan maupun sosi~al me ~di~a. Se~bagai~ contoh kasus se~be~lum bus 

ke~ce~lakaan te~waskan 4 orang di~ tol pe~malang, “sopi~r bi~lang re~mnya los.”8 

Pe~ri~sti~wa i~ni~ ti~dak hanya me~ni~mbulkan ke~rugi~an me~te~ri~l me~lai~nkan juga 

adanya korban ji~wa. Salah satu pe~nye ~bab utama yang se~ri~ng di~ te~mukan 

adalah ke~lalai~an pe~nge~mudi~ dalam me ~njalankan ke~ndaraan.  

                                                             
7 Mukhammad H. Saputra, 2016, Anali ~si~s Si ~stem I~nformasi ~ Faktor Ri ~si~ko Kecelakaan Lalu 

Li~ntasdi ~ Di ~nas Kesehatan Kota Mojokerto, Medi~ka Majapahi~t, Vol. 8, No. 2, hlm. 48. 
8 Dedi~ Muhsoni ~, https://yogyakarta.kompas.com/read/2025/10/25/154116978/sebelum-bus-

kecelakaan-tewaskan-4-orang-di-tol-pemalang-sopir-bilang  (di~akses pada Sabtu 8 November 
2025 pukul 09.30) 

https://yogyakarta.kompas.com/read/2025/10/25/154116978/sebelum-bus-kecelakaan-tewaskan-4-orang-di-tol-pemalang-sopir-bilang
https://yogyakarta.kompas.com/read/2025/10/25/154116978/sebelum-bus-kecelakaan-tewaskan-4-orang-di-tol-pemalang-sopir-bilang
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Dalam kasus te~rse~but, pe~nge~mudi~ bus di~anggap lalai~ se~hi~ngga 

me~ngaki~batkan pe~ri~sti~wa ke~ce~lakaan yang me~ne~lan korban. Pe~ranan 

pe~nge~mudi~ bus angkutan umum ti~dak hanya se~bagai~ pe~nge ~mudi~ 

ke~ndaraan be~sar yang me~mbawa banyak pe~numpang me~lai~nkan juga 

se~bagai~ subje~k yang dapat di~mi~ntai~ pe~rtanggungjawaban pi~dana apabi~la 

ke~ce~lakaan te~rjadi~ aki~bat ke~lalai~an. 

Fe~nome~na ke~lalai~an sopi~r bus ti~dak dapat di~le~paskan dari~ te~kanan 

sosi~al dan e~konomi~ yang me~re~ka hadapi~. Te~rkadang para pe~nge~mudi~ 

di~tuntut untuk me~ncapai~ targe~t se~toran, me~ne ~mpuh pe~rjalanan jauh de~ngan 

waktu yang te~rbatas, se~rta me~nghadapi~ kondi~si~ jalan yang padat dan ti~dak 

me~ne ~ntu. Ke~adaan te~rse~but dapat me ~ni~mbulkan stre~s, ke~le ~lahan fi~si~k, dan 

me~nurunya kose~ntrasi~ yang be~rujung te~rjadi~nya ke~ce~lakaan. Namun, 

masi~h se~ri~ng di~te~mukan kasus di~ mana sopi~r bus lalai~ dalam me ~njalankan 

tugasnya, se~pe~rti~ me~nge ~mudi~ de~ngan ke~ce~patan ti~nggi~ atau me~langgar  

rambu lalu li~ntas, se~hi~ngga me~ni~mbulkan ke~ce~lakaan yang be ~rujung pada 

korban ji~wa maupun luka-luka. 

Dampak dari~ ke~ce~lakaan yang me~li~batkan bus angkutan umum 

aki~bat ke~lalai~an pe~nge ~mudi~ sangat komple~ks: mulai~ dari~ korban ji~wa 

luka-luka, ke~rugi~an mate~ri~l, trauma sosi~al bagi~ pe~numpang dan ke~luarga 

korban, hi~ngga ke~pe~rcayaan publi~k te~rhadap layanan angkutan umum 

yang me ~nurun.  Se~lai~n i~tu, apabi~la pe~rtanggungjawaban pi~dana 

pe~nge~mudi~ bus ti~dak di~te~gakkan se~cara e~fe~kti~f, hal te~rse~but dapat 

me~nci~ptakan ke~san i~mpuni~tas atau le ~mahnya pe~ne~gakan hukum. 
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Ke ~ti~dakje~lasan dalam pe~rtanggungjawaban pi~dana pe~nge~mudi~ bus 

te~rse~but  antara lai~n di~se ~babkan ole ~h se~jumlah faktor: suli~tnya 

me~mbukti~kan unsur ke~lalai~an pe ~nge~mudi~, adanya faktor ope~rator atau 

pe~rusahaan angkutan yang juga bi~sa i~kut be~rtanggungjawab, se~rta prakti~k-

putusan pe~ngadi~lan yang kadang me~ngabai~kan aspe~k kausali~tas antara 

ke~lalai~an dan ke~ce~lakaan.  

Me~ni~ngkatnya ke ~sadaran publi~k te~rhadap i~su ke~se ~lamatan 

transportasi~ me ~mbuat ke~ce~lakaan lalu li~ntas bus ki~ni~ di~pandang bukan 

hanya se~buah musi~bah, me~lai~nkan le~mahnya pe~rmasalahan dalam 

e~ve~kti~vi~tas si~ste~m hukum dan pe~ne~gakan hukum pi~dana te~rhadap 

pe~nge~mudi~ bus se~bagai~ pe~laku ke~lalai~an. Masyarakat me~nuntut adanya 

akuntabi~li~tas yang je~las dari~ se ~mua pi~hak, te~rutama pe ~nge~mudi~ yang 

se~cara langsung be~ri~nte~raksi~ de~ngan ke~ndaraan dan pe~numpang. Dalam 

pre~spe~kti~f hukum pi~dana, pe~nge~mudi~ bus yang lalai~ hi~ngga me~nye~babkan 

ke~ce~lakaan dapat di~mi~ntai~ pe~rtanggungjawaban be~rdasarkan ke~te~ntuan 

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 te~ntang Lalu Li~ntas dan Angkutan 

Jalan (UULLJ).9 

Pasal 310 ayat (1)-(4) UU te~rse~but me~nje ~laskan bahwa se~ti~ap 

pe~nge~mudi~ yang kare~na ke~lalai~annya me~ngaki~batkan ke~ce~lakaan lalu 

li~ntas dapat di~ke ~nakan sanksi~ pi~dana,10 te~rgantung pada ti~ngat aki~bat yang 

di~ti~mbulkan. Ke~ndati~ de~mi~ki~an, i~mple~me~ntasi~ norma te~rse~but di~lapangan 

se~ri~ngkali~ be~lum be~rjalan opti~mal. Banyak kasus ke~ce~lakaan lalu li~ntas 

                                                             
9 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Li~ntas dan Angkutan Jalan 
10 I~bi~d., Pasal 310 ayat (1)-(4) 
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yang be ~rahki~r de~ngan pe~nye ~le~sai~an nonli~ti~gasi~, se~pe~rti~ me~di~asi~ atau ganti~ 

rugi~ se ~cara ke~ke ~luargaan, se~hi~ngga aspe~k pe~ne~gakan pi~dana te~rhadap 

pe~laku ke ~lalai~an ti~dak te~re~lai~sasi~ de~ngan bai~k. Kondi~si~ i~ni~ dapat 

me~ni~mbulkan ke~ti~mpangan antara norma hukum yang i~de~al dan prakti~k 

hukum yang te~rjadi~. 

Dari~ si~si~ pe ~ne~li~ti~an akade~mi~k, te~rdapat be~be~rapa studi~ yang te~lah 

me~ngkaji~ pe~rtanggungjawaban pi~dana dalam ke ~ce~lakaan lalu li~ntas di~ 

I~ndone~si~a, antara lai~n Se~ti~awan & Mumpuni~ me~lakukan studi~ kasus di~ 

Kotamobagu te~rkai~t pe~ne~rapan pi~dana atas ke~lalai~an pe~nge~ndara se~suai~ 

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009.11 Se~lanjutnya, Hasbi~ dkk 

me~nyoroti~ faktor ke~alpaan (culpa) dalam ke~ce~lakaan lalu li~ntas yang 

me~ni~mbulkan korban ji~wa, se~rta bagai~mana prose~s pe~mbukti~an 

pe~rtanggungjawaban pi~dana di~laksanakan di~ I~ndone~si~a.12 Hasi~l kaji~annya  

me~ne ~gaskan bahwa ke~lalai~an manusi~a, bai~k kare~na faktor fi~si~k maupun 

psi~ki~s, me~njadi~ pe~nye ~bab utama ti~ndak pi~dana lalu li~ntas. Namun, 

pe~ne~li~ti~an te~rse~but be~lum me ~ngurai~kan bagai~mana prose~s hukum te~rhadap 

sopi~r bus yang di~lakukan di~ pe~ngadi~lan ti~ngkat dae~rah. 

Be~rdasarkan li~te~ratur te~rse~but, pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~mi~li~ki~ si~gni~fi~kan 

yang cukup bahwa pe~ne~li~ti~an e~mpi~ri~s me ~nge~nai~ pe~rtanggungjawaban 

pi~dana sopi~r bus angkutan umum se ~bagai~ pe~laku ti~ndak pi~dana lalu li~ntas 

                                                             
11 Seti~awan, A. D. W., & Mumpuni ~, N. W. R. 2025, Penerapan Hukum Pi ~dana Atas Kelalai ~an 

Berkendara yang Menyebabkan kemati ~an Menurut UU Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Li ~ntas 

dan Angkutan Jalan (Studi ~ Kasus: Pengadi ~lan Negeri~ Kotamobagu), Educatori~a: Jurnal I~lmi ~ah 

I~lmu Pendi ~di~kan, Vol. 5, No 3, hlm. 172-191. 
12 Hasbi ~, F. R., dkk 2023, Cri ~mi~nal Li ~abi ~li ~ty For Perpetrators of Negli ~gent Cri ~mes Resulti ~ng i ~n the 

Death of Others i ~n Traaffi ~c Acci ~dents, Si~nergi ~ I~nternati ~onal Journal, Vol. 1, No 3. 
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kare~na ke~lalai~an, te~rutama dalam konte~ks Pe~ngadi~lan Ne~ge~ri~ Re~mbang. 

Pe~rtama, banyak pe~ne~li~ti~an masi~h be~rsi~fat umum (mobi~l pri~badi~, 

ke~ndaraan be~rmotor ke~ci~l) dan be~lum fokus pada sopi~r bus angkutan 

umum se~bagai~ pe~laku ti~ndak pi~dana lalu li~ntas kare~na ke ~lalai~an. Ke~dua, 

banyak pe~ne~li~ti~an be ~rsi~fat normati~f/hukum saja dan kurang 

me~ngi~nte~rgrasi~kan aspe~k e~mpi~ri~s prakti~k pe~rsi~dangan di~ pe~ngadi~lan 

ne~ge~ri~, faktor ope~rasi~onal angkutan umum di~ lapangan. 

Maraknya kasus-kasus ke ~ce~lakaan lalu li~ntas di~ jalan raya yang 

te~rjadi~ akhi~r-akhi~r i~ni~ yang me~ngaki~batkan korban me~ni~nggal duni~a 

me~nore~hkan le~mbaran hi~tam dalam hukum lalu li~ntas.13 Dalam konte~ks 

hukum pi~dana, ke~lalai~an yang me~nye ~babkan orang lai~n te~rluka atau 

me~ni~nggal duni~a dapat di~kate~gori~kan se~bagai~ ti~ndak pi~dana se~bagi~mana 

di~atur dalam Pasal 359 dan Pasal 360 Ki~tab Undang-Undang Hukum 

Pi~dana (KUHP), se~rta di~atur dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 

2009 te~ntang Lalu Li~ntas dan Angkutan Jalan, khususnya Pasal 310.  

Urge~nsi~ pe~ne ~li~ti~an i~ni~ kare~na. Se~cara prakti~s, me~li~hat ti~nggi~nya 

ri~si~ko ke~ce~lakaan bus di~ I~ndone~si~a dan masi~h le ~mahnya te~gasnya 

pe~rtanggungjawaban pi~dana pe~nge~mudi~ sopi~r bus, maka hasi~l dari~ 

pe~ne~li~ti~an i~ni~ dapat me ~mbe~ri~kan re~kome~ndasi~ bagi~ aparat pe~ne~gak 

hukum, pe~ngadi~lan ne~ge~ri~, dan ope~rator angkutan umum agar me~kani~sme ~ 

pe~rtanggungjawaban le~bi~h je~las, e~fe~kti~f, dan adi~l.  

                                                             
13 Nurwanti~, A., Gunarto, & Wahyuni ~ngsi ~h, S. E., 2017, I ~mplementasi ~ Restorati~ve Justi~ce dalam 
Penyelesai~an Ti ~ndak Pi ~dana Kecelakaan Lalu Li ~ntas yang Di ~lakukan Oleh Anak Di ~ Polres Rembang, 
Jurnal Hukum Khai ~ra Ummah, Vol 12, No 4, hlm. 177-188. 
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Se~lai~n i~tu untuk korban se~cara akade~mi~k pe~ne~li~ti~an i~ni~ akan 

me~ngi~si~ me~nge~nai~ sopi~r bus angkutan umum di~ I ~ndone~si~a khususnya 

dalam pre~spe~kti~f pe~rtanggungjawaban pi~dana ti~ngkat pe~ngadi~lan ne~ge ~ri~, 

se~rta pe~rti~mbangan haki~m dalam me~mutus pe~rkara ti~ndak pi~dana lalu 

li~ntas kare~na ke~lalai~an. 

B. Rumusan Masalah 

Be~rdasarkan latar be~lakang pe~rmasalahan di~ atas pe~nuli~s te~rtari~k 

me~rumuskan pe~rmasalahan se~bagai~ be ~ri~kut: 

1. Bagai~mana be~ntuk pe~rtanggungjawaban pi~dana yang di~ke~nakan 

ke~pada sopi~r bus angkutan umum se~bagi~ pe~laku ti~ndak pi~dana lalu 

li~ntas kare~na ke~lalai~an di~ Pe~ngadi~lan Ne~ge~ri~ Re~mbang? 

2. Bagai~mana pe~rti~mbangan haki~m dalam me~mutus pe~rkara ti~ndak 

pi~dana lalu li~ntas kare~na ke~lalai~annya ole ~h sopi~r bus angkutan umum 

di~ Pe~ngadi~lan Ne~ge ~ri~ Re ~mbang? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan pe~ne~li~ti~an dalam pe~nuli~san skri~psi~ i~ni~ adalah se~bagi~ 

be~ri~kut: 

1. Untuk me~ngkaji~ be~ntuk pe~rtanggungjawaban pi~dana sopi~r bus 

angkutan umum se ~bagai~ pe~laku ti~ndak pi~dana lalu li~ntas kare~na 

ke~lalai~an di~ Pe~ngadi~lan Ne ~ge~ri~ Re~mbang 

2. Untuk me~nge~tahui~ pe~rti~mbangan haki~m dalam me~mutus pe~rkara 

ti~ndak pi~dana lalau li~ntas kare~na ke~lalai~an sopi~r bus angkutan umum 

di~ Pe~ngadi~lan Ne~ge ~ri~ Re ~mbang 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Te~ori~ti~s 

Se~cara te~ori~ti~s, hasi~l pe~ne~li~ti~an i~ni~ di~harapkan dapat me~mbe~ri~kan  

Kontri~busi~ bagi~ pe~nge~mbangan i~lmu pe~nge~tahuan, khususnya dalam  

bi~dang  hukum pi~dana dan hukum lalu li~ntas. Pe~ne~li~ti~an i~ni~ dapat  

me~mpe ~rkaya kaji~an me~nge ~nai~ pe~rtanggungjawaban pi~dana aki~bat  

ke~lalai~an (culpa) dalam konte~ks ti~ndak pi~dana lalu li~ntas, se~rta 

me~njadi~ 

re~fe~re~nsi~ i~lmi~ah bagi~ mahasi~swa, akade~mi~s, dan pe~ne~li~ti~an lai~n yang  

te~rtari~k pada i~su hukum transportasi~ dan ke~se~lamatan jalan. 

2. Manfaat Prakti~s 

Se~bagai~ bahan e~valuasi~ bagi~ pe~ne~gak hukum untuk me~ne~gaskan 

dan me ~nghi~mbau masyarakat dalam me~numbuhkan ke~mbali~ akan 

ke~sadaran masyarakat te~rhadap hukum dan ke~se~lamatan. 

E. Terminologi 

1. Pe~rtanggungjawaban pi~dana 

Pe~rtanggungjawaban pi~dana adalah ke~adaan di~ mana se~se~orang 

dapat di~ mi~ntai~ tanggung jawab atas pe~rbuatan pi~dana yang te~lah 

di~lakukannya kare~na me ~me~nuhi~ unsur ke~salahan, bai~k be~rupa 

ke~se~ngajaan (dolus) maupun ke~lalai~an (culpa). Me~nurut Moe~ljanto, 

pe~rtanggungjwaban pi~dana be ~rarti~ “pe~njatuhan pi~dana ke~pada 

se~se~orang yang te~lah me~lakukan pe~rbuatan yang di~larang dan di~ancam 
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de~ngan pi~dana ole ~h undang-undang, se~rta di~lakukan de~ngan 

ke~salahan’’14 

2. Sopi~r bus angkutan umum 

Sopi~r bus angkutan umum adalah i~ndi~vi~du yang se~cara sah 

me~me ~i~li~ki~ i~zi~n me ~nge~mudi~ dan di~pe~ke~rjakan ole~h pe~rusahaan atau 

pe~nge~lola angkutan umum untuk me~ngope~rasi~kan ke~ndaraan be~rmotor 

je~ni~s bus guna me~ngangkut pe~numpang dari~ suatu te~mpat ke~ te~mpat 

lai~n. Me~nurut Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 te~ntang Lalu 

Li~ntas dan Angkutan jalan, pe~nge~mudi~ adalah se~ti~ap orang yang 

me~nge ~mudi~kan ke~ndaraan be~rmotor di~ jalan yang me~mi~li~ki~ Surat I~zi~n 

Me~nge~mudi~ (SI~M).15 

3. Ti~ndak pi~dana lalu li~ntas 

Ti~ndak pi~dana lalu li~ntas adalah se~ti~ap pe~rbuatan yang me ~langgar 

ke~te~ntuan hukum dalam bi~dang lalu li~ntas jalan yang di~atur dalam 

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009, bai~k yang me ~ngaki~batkan 

ke~rugi~an mate~ri~l maupun korban ji~wa. Dalam Pasal 320 ayat (1) 

sampai~ de~ngan (4) UU No 22 Tahun 2009 di~je~laskan bahwa ti~ndak 

pi~dana lalu li~ntas kare~na ke~lalai~an dapat be~rupa pe~rbuatan yang 

me~ngaki~batkan ke~rusakan ke ~ndaraan, luka ri~ngan, luka be ~rat, atau 

me~ni~nggal duni~a.16 

4. Ke ~lalai~an (Culpa) 

                                                             
14 Moeljatno, Asas-Asas Hukum Pi~dana (Jakarta:Ri ~neka Ci ~pta, 2008), hlm. 59. 
15 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Li ~ntas dan Angkutan Jalan, Pasal 1 angka 

23. 
16 I~bi~d., Pasal 310 ayat (1)-(4). 
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Ke ~lalai~an atau culpa dalam hukum pi~dana be~rarti~ suatu be~ntuk 

ke~salahan di~ mana pe~laku ti~dak be~rmaksud me~ni~mbulkan aki~bat yang 

di~larang, namun aki~bat te~rse~but ti~mbul kare~na kurang hati~-hati~ atau 

lalai~. Me~nurut Si~mons (dalam Lami~ntang), culpa adalah “suatu si~kap 

bati~n di~ mana se~se~orang ti~dak be~rhati~-hati~ se~bagi~mana me~sti~nya, 

padahal i~a se~harusnya dapat me ~mpe~rki~rakan aki~bat yang mungki~n 

ti~mbul dari~ pe~rbuatannya.”17 

F. Metode Penelitian 

1. Me~tode~ Pe~nde~katan 

Je~ni~s pe ~ne~li~ti~an skri~psi~ i~ni~ adalah me~nggunakan me~tode~ yuri~di~s 

sosi~ologi~s. Me~tode~ pe~nde~katan yuri~di~s sosi~ologi~s atau di~se~but me~tode~  

me~lalui~ pe~ne~li~ti~an lapangan, yai~tu me~ngkaji~ ke ~te~ntuan hukum yang 

be~rlaku dan apa yang te~rjadi~ di~ masyarakat. 

2. Spe~si~fi~kasi~ Pe~ne~li~ti~an 

Spe~si~fi~kasi~ pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~nggunakan de~skri~pti~f anali~ti~s. 

De~skri~pti~f Anali~ti~s yai~tu me ~nggambarkan pe~raturan pe~rundang-

undangan yang be~rlaku de~ngan di~kai~tkan te~ori~-te~ori~ hukum dan 

prakte~k pe~laksanaan hukum posi~ti~f yang me ~nyangkut pe~rmasalahan.18 

De~skri~pti~f yang di~maksud di~si~ni~ juga adalah te~rhadap data yang 

be~rsi~fat pri~me~r se~rta se~kunde~r yang be ~rhubungan te~rhadap pe~ne~li~ti~an. 

3. Je~ni~s / Sumbe~r Data  

                                                             
17 P.A.F. Lami ~ntang, Dasar-Dasar Hukum Pi~dana I~ndonesi~a (Bandung: Ci ~tra Adi ~tya Bakti ~, 2013), 

hlm. 175. 
18 Sumardi ~ Suryabrata, 1993, Metodologi~ Peneli~ti~an, Rajawali ~, Jakarta, hlm. 19. 
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Je~ni~s data dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah data pri~me~r & data 

se~kunde~r. 

a. Data pri~me ~r adalah data yang di~kumpulkan se~cara langsung ole~h 

pe~ne~li~ti~ untuk tujuan spe~si~fi~k, se~pe ~rti~ me~lalui~ wawancara.   

b. Data se~kunde ~r adalah data yang sudah te~rse~di~a / me~lalui~ studi~ 

pustaka. sumbe ~r data yang di~gunakan dalam pe~ne~li~tai~an i~ni~ adalah 

se~bagai~ be~ri~kut: 

1) Bahan hukum pri~me ~r 

Pada pe~ne~li~ti~an i~ni~ bahan pri~me ~r i~alah yang be~rkai~tan 

de~ngan hukum pri~me ~r se~pe~rti~ pe~raturan pe~rundang-undangan 

se~rta be~rbagai~ macam dokume~n re~smi~, pe~ngumpulan pada data 

pri~me~r i~ni~ di~dapatkan me ~lalui~ wawancara se~mi~ te~rstruktur. 

Adapun bahan hukum pri~me~r yang di~gunakan ole~h pe~nuli~s 

dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ se ~bagai~ be~ri~kut: 

a) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1946 Ki~tab Undang-

Undang Hukum Pi~dana (KUHP) 

b) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981  Ki~tab Undang-

Undang Hukum Acara Pi~dana (KUHAP) 

c) Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 te~ntang Ke~kuasaan 

Ke ~haki~man 

d) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 te~ntang Lalu Li~ntas 

dan Angkutan Jalan 
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e) Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 te~ntang Ke~poli~si~an 

Ne~gara Re~publi~k I~ndone ~si~a 

f) Putusan Pe~rkara Pi~dana Nomor 115/Pi~d.Sus/2023/PN Rbg 

g) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 Ki~tab Undang-

Undang Hukum Pi~dana (KUHP) 

h) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2025 Ki~tab Undang-

Undang Hukum Acara Pi~dana (KUHAP) 

2) Bahan hukum se~kunde~r 

Bahan hukum se~kunde~r yang di~gunakan dalam pe~ne~li~ti~an 

i~ni~ adalah data hukum yang dapat me~mbe ~ri~kan pe~nje~lasan 

me~nge ~nai~ data hukum pri~me ~r yai~tu be~rupa li~te~ratur-li~te~ratur.19 

Data pe~rpustakaan yang be~ri~si~skan te~ntang karya i~lmi~ah, buku-

buku re~fe~re~nsi~, makalah, jurnal hukum, surat kabar, arsi~p 

dokume~n se ~rta data pustaka lai~nnya. 

3) Bahan hukum te~rsi~e~r 

Bahan hukum te~rsi~e~r adalah bahan yang akan me~le~ngkapi~ 

dalam me~mbe~ri~kan pe~tunjuk dan pe~nje ~lasan te~rhadap bahan 

hukum pri~me~r dan se~kunde~r. Se~pe~rti~ Kamus Hukum, 

E ~nsi~klope ~di~a dan se~te~rusnya. 

4. Me~tode~ Pe~ngumpulan Data 

Me~tode~ pe~ngumpulan yang di~gunakan dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah 

se~bagai~ be~ri~kut: 

                                                             
19 Ronny Hani ~ti~jo Soemi ~tro, 1990, Metodologi~ Peneli~ti~an Hukum dan Juri~metri~, Ghali ~a 

I~ndonesi ~a, Jakarta, hlm. 83. 
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a. Studi~ Pustaka 

Studi~ pustaka si~lakukan untuk me~ncari~ landasan te~ori~ti~s dari~ 

pe~rmasalahan pe~ne~li~ti~an. Tujuan dan ke~gunaan studi~ pustaka pada 

dasarnya adalah me~nunjukkan jalan pe~me~cahan pe~ne~li~ti~an se~rta 

me~nganali~si~s masalah pe~ne~li~ti~an.20 

b. Obse~rvasi~ adalah me~tode~ pe~ngumpulan data de~ngan cara 

me~ngamati~ se~cara langsung prose~s pe~naganan se~buah pe~rkara. 

c. Wawancara de~ngan haki~m yang be~rsangkutan di~ Pe~ngadi~lan 

Ne~ge~ri~ Re~mbang. 

5. Lokasi~ Pe~ne~li~ti~an 

Lokasi~ pe~ne ~li~ti~an i~ni~ di~laksanakan di~ Pe~ngadi~lan Ne~ge~ri~ Re~mbang 

Ke ~las I~I~. Jl. P. Di~pone ~goro No.97, Kutoharjo, Ke~c. Re~mbang, 

Kabupate~n Re~mbang, Jawa Te~ngah 59211 

6. Me~tode~ Anali~si~s Data 

Me~tode~ anali~si~s data me ~nggunakan de~skri~pti~f yai~tu de~ngan 

pe~ngamatan data-data yang di~pe~role~h dan me~nghubungkan ti~ap-ti~ap 

data yang di~pe~role~h te~rse~but de~ngan pe~rmasalahan yang di~te~li~ti~. 

De~ngan me~nggunakan me~tode~ normati~f yakni~ konstruksi~ hukum dan 

se~lanjutnya di~anali~si~s de~ngan me~tode~ kuali~tati~f se~hi~ngga di~dapatkan 

ke~si~mpulan de~ngan me~tode~ de~dukti~f yang me~nghasi~lkan se~buah 

ke~si~mpulan yang be ~rsi~fat umum te~rhadap pe~rmasalahan dan tujuan 

pe~ne~li~ti~an. 

                                                             
20 Bambang Sunggono, 2016, Metode Peneli~ti~an Hukum Suatu Pengantar, Grafi ~ndo Persada, 

Jakarta, hlm. 114-115. 



17 
 

G. Sistematika Penulisan 

Si~ste~mati~ka Pe~nuli~san Skri~psi~ agar me~mpe~rmudah dalam 

pe~ne~li~ti~an dapat di~bagi~ se~bagai~ be~ri~kut: 

BAB I  : Pe~ndahuluan me ~ngurai~kan, Latar Be~lakang Masalah,  

    Rumusan Masalah, Tujuan Pe~ne~li~ti~an, Manfaat Pe~ne~li~ti~an, 

    Ke~gunaan Pe~ne~li~ti~an, Te~rmi~nologi~, Me~tode~ Pe~ne~li~ti~an,  

    Si~ste~mati~ka Pe~nuli~san.  

BAB II : Kaji~an pustaka be~ri~si~ te~ori~ pe~rtanggungjawaban pi~dana,  

  ke~salahan dan ke~lalai~an pe~nge ~mudi~, kausali~tas pe~nge~mudi~   

  bus se~rta dalam pre~spe ~kti~f hukum i~slam. 

BAB III : Hasi~l Pe~ne~li~ti~an dan pe~mbahasan me ~ngurai~kan (1) be~ntuk  

  pe~rtanggungjawaban pi~dana sopi~r bus angkutan umum  

  se~bagai~ pe~laku ti~ndak pi~dana lalu li~ntas kare~na ke~lalai~an 

di~    

  PN Re~mbang (2) pe~rti~mbangan haki~m dalam me~mutus  

  pe~rkara ti~ndak pi~dana lalu li~ntas kare~na ke~lalai~annya ole~h  

  sopi~r bus angkutan umum di~ PN Re~mbang. 

BAB IV : Pe~nutup me~ngurai~kan ke~si~mpulan, saran dari~ hasi~l  

  pe~ne~li~ti~an dan pe~mbahasan 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Umum Tentang Pertanggungjawaban Pidana 

1. Pengertian Pertanggungjawaban Pidana 

Pe~rtanggungjawaban pi~dana me~rupakan konse~p se~ntral dalam 

hukum pi~dana yang me ~ne~ntukan dapat atau ti~daknya se~se~orang 

di~jatuhi~ pi~dana atas pe~rbuatan yang di~lakukannya. Pe~mi~ki~ran  dasar i~ni~ 

dari~ asas fundame~ntal dalam hukum pi~dana, yakni~ ti~ada pi~dana tanpa 

ke~se~lahan (ge~e~n straf zonde~r schuld), yang me~ne ~gaskan bahwa 

pe~mi~danaan hanya dapat di~ke~nakan ke~pada pe~laku yang se~cara yuri~di~s 

dan moral dapat di~pe~rsi~lahkan. 

Moe~ljatno me~nde~fi~ni~si~kan pe~rtanggungjawaban pi~dana se~bagai~ 

di~te~ruskannya ce~laan obje ~kti~f yang te~rdapat dalam suatu pe~rbuatan 

pi~dana ke~pada pe~laku se~cara subje~kti~f, se~panjang pada di~ri~ pe~laku 

te~rdapat ke~salahan.21 

Sudarto me~nyatakan bahwa pe~rtanggungjawaban pi~dana 

me~rupakan pe~ni~lai~an normati~f me ~nge~nai~ apakah se~se~orang patut 

di~pe ~rsalahkan dan ole~h kare~nanya layak di~jatuhi~ pi~dana.22De~ngan 

de~mi~ki~an, pe~rtanggungjawaban pi~dana ti~dak be~si~fat otomati~s, 

                                                             
21 Moeljatno, 2008,  Asas-Asas Hukum Pi~dana, Ri~neka Ci ~pta, Jakarta, hlm. 161. 
22 Sudarto,2018, Hukum Pi~dana 1, Yayasan Sudarto, Semarang, hlm.132. 
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me~lai~nkan me ~me~rlukan pe~mbukti~an yang ce~rmat te~rhadap unsur 

ke~salahan dan ke~mampuan be~rtanggung jawab. 

Dalam konte~ks ti~ndak pi~dana lalu li~ntas, khususnya yang 

di~lakukan ole~h sopi~r bus angkutan umum, pe~rtanggungjawaban pi~dana 

me~njadi~ i~su pe~nti~ng me~ngi~ngat profe~si~ te~rse~but me~mi~li~ki~ tanggung 

jawab hukum yang le~bi~h be ~sar kare~na be~rkai~tan langsung de~ngan 

ke~se~lamatan pe~numpang dan pe~ngguna jalan lai~nnya. 

2. Unsur-unsur dan Syarat-syarat pertanggungjawaban pidana 

Agar se~se~orang dapat di~mi~ntai~ pe~rtanggungjawaban pi~dana,  

doktri~n hukum pi~dana me ~nsyaratkan te~rpe~nuhi~nya be~be~rapa unsur 

yang be~rsi~fat komulati~f 

a. Unsur pe~rtama adalah adanya pe~rbuatan pi~dana. Pe~rbuatan 

yang di~lakukan harus me~me ~nuhi~ rumusan de~li~k se~bagai~mana 

di~atur dalam pe~raturan pe~rundang-undangan pi~dana. 

Lami~ntang me ~ne~gaskan bahwa tanpa adanya pe~rbuatan yang 

se~cara obje~kti~f me~me~nuhi~ unsur ti~ndak pi~dana, maka 

pe~rtanggungjawaban pi~dana ti~dak mungki~n di~be~bankan ke~pada 

pe~laku.23 

b. Unsur ke~dua adalah adanya ke~salahan. Ke~salahan me~rupakan 

unsur subje ~kti~f yang dapat be~rbe ~ntuk ke~se~ngajaan (dolus) atau 

ke~alpaan (culpa). Dalam ti~ndak pi~dana lalu li~ntas, ke~salahan 

se~ri~ngkali~ be ~rbe ~ntuk ke~alpaan, mi~salnya ke~lalai~an dalam 

                                                             
23 Lami ~ntang, P.A.F, 2013, Dasar-Dasar Hukum Pi~dana I~ndonesi~a, Ci~tra Adi ~tya Bakti ~, Bandung, 

hlm 92-94. 
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me~matuhi~ rambu lalu li~ntas, ke~ce~patan yang ti~dak se~suai~, atau 

kurangnya ke~hati~-hati~an dalam me ~nge~mudi~kan ke~ndaraan. 

c. Unsur ke~ti~ga adalah ke~mampuan be ~rtanggung jawab dari~ 

pe~laku. Ke~mampuan i~ni~ be~rkai~tan de~ngan kondi~si~ ke~ji~waan 

pe~laku pada saat me~lakukan pe~rbuatan. Pasal 44 KUHP 

me~ne ~gaskan bahwa se~se~orang yang ti~dak mampu 

me~mpe ~rtanggungjawabkan pe~rbuatannya kare~na gangguan 

ji~wa ti~dak dapat di~pi~dana. 

d. Unsur ke~e~mpat adalah ti~dak adanya alasan pe~nghapus 

pe~rtanggungjawaban pi~dana. Me~ski~pun suatu pe~rbuatan 

me~me ~nuhi~ unsur ti~ndak pi~dana dan di~lakukan de ~ngan 

ke~salahan, pe~laku te~tap ti~dak dapat di~pi~dana apabi~la te~rdapat 

alasan pe~mbe~nar atau pe~maaf yang sah me~nurut hukum. 

Apabi~la ke~e ~mpat unsur te~rse~but te~rpe~nuhi~, maka se~cara yuri~di~s   

sopi~r bus angkutan umum dapat di~mi~ntai~ pe~rtanggungjawaban pi~dana 

atas ti~ndak pi~dana lalu li~ntas yang di~lakukannnya. 

3. Alasan peniadaan pertanggungjawaban pidana 

Alasan pe~ni~adaan pe~rtanggungjawaban pi~dana adalah ke~adaan 

te~rte~ntu yang me~nye~babkan pe~laku ti~dak dapat di~jatuhi~ pi~dana, 

me~ski~pun pe~rbuatannya me~me~nuhi~ unsur ti~ndak pi~dana. Dalam 

doktri~n hukum pi~dana, alasan pe~ni~adaan pe~rtanggungjawaban pi~dana 

di~be ~dakan me ~njadi~ alasan pe~mbe~nar dan alasan pe~maaf. 
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Alasan pe~mbe ~nar adalah alasan yang me~nghapuskan si~fat me~lawan 

hukum dari~ pe~rbuatan. Arti~nya, pe~rbuatan yang se~mula di~larang ole~h 

hukum me ~njadi~ di~be ~narkan. Se~me~ntara i~tu, alasan pe~maaf adalah 

alasan yang ti~dak me ~nghapus si~fat me~lawan hukum dari~ pe~rbuatan, 

te~tapi~ me~nghapuskan ke~salahan pada di~ri~ pe~laku. De~ngan de~mi~ki~an, 

pe~laku di~anggap ti~dak patut di~pe ~rsalahkan. 

Dalam pe~rkara ti~ndak pi~dana lalu li~ntas yang me~li~batkan sopi~r bus 

angkutan umum, alasan pe~ni~adaan pe~rtanggungjawaban pi~dana harus 

di~ni~lai~ se~cara ke~tat ole~h haki~m, me~ngi~ngat ti~nggi~nya ti~ngkat ke~hati~-

hati~an yang se~harusnya di~mi~li~ki~ ole ~h pe~nge~mudi~ ke~ndaraan umum 

de~mi~ me~njami~n ke~se~lamatan publi~k. 

B. Tinjuan Umum Tentang pengemudi 

1. Pengertian pengemudi 

Se~cara umum, pe ~nge~mudi~ adalah orang yang me ~nge~ndali~kan 

atau me~njalankan ke~ndaraan di~ jalan, bai~k ke~ndaraan be~rmotor 

maupun ti~dak be ~rmotor. 

Dalam konte~ks hukum di~ I~ndone ~si~a, me ~ski~pun Undang-

Undang No. 22 Tahun 2009 te~ntang Lalu Li~ntas dan Angkutan 

Jalan (UU LLAJ) ti~dak me~mbe~ri~kan de~fi~ni~si~ te~ntang “pe~nge~mudi~” 

se~bagai~ i~sti~lah tunggal, undang-undang te~rse~but me~ne~tapkan 

ke~waji~ban dan tanggung jawab bagi~ si~apa saja yang 

me~nge ~mudi~kan ke~ndaraan be~rmotor di~ jalan.24 

                                                             
24 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Li ~ntas dan Angkutan Jalan 
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Pasal 77 ayat (1) UU No. 22 Tahun 2009 me~nyatakan bahwa 

se~ti~ap orang yang me~nge~mudi~kan ke~ndaraan be~rmotor di~jalan 

waji~b me ~mi~li~ki~ Surat I~zi~n Me~nge ~mudi~ (SI~M) se~suai~ je~ni~s 

ke~ndaraan yang di~ke~mudi~kan. 

2. Kesalahan dan kelalaian pengemudi 

Faktor manusi~a (human e~ror) me~rupakan pe~nye ~bab domi~nan 

ke~ce~lakaan lalu li~ntas. Ke~salahan dan ke~lalai~an pe~nge~mudi~ dapat 

di~be ~dakan, di~ mana ke~salahan ce~nde ~rung pada pe~langgaran sadar 

te~rhadap aturan, se~dangkan ke~lalai~an le~bi~h me~rujuk pada 

kurangnya ke~hati~-hati~an yang me ~nye~babkan ke~rugi~an. 

C. Tinjuan Umum Tentang Tindak Pidana 

1. Pengertian Tindak pidana 

Dalam bahasa lati~n ti~ndak pi~dana di~ke~nal de~ngan i~sti~lah 

De~li~ctum atau De~li~cta. De~li~k dalam bahasa Be~landa di~se~but 

strafbaarfe~i~t, yai~tu ti~ndak pi~dana dan hukum se~bagai~ pe~ri~sti~wa, 

pe~langgaran, dan pe~rbuatan dari~ ke~nyataan atau strafbaarfe~i~t 

adalah se~bagai~ ke~nyataan pe~rbuatan yang dapat di~hukum. 

Pe~rbuatan pi~dana adalah pe~rbuatan yang di~larang dalam aturan 

hukum di~mana larangan te~rse~but di~se~rtai~ adanya ancaman (sanksi~) 

yang bi~sa be~rupa pi~dana te~rte~ntu, bagi~ si~apa yang me~langgar akan 

larangan te~rse~but. Dapat di~arti~kan juga bahwa di~mana pe ~rbuatan 

pi~dana i~alah pe~rbuatan yang ole~h suatu aturan hukum di~larang dan 

di~ancam pi~dana, asal saja dalam hal i~tu pe~rlu di~i~ngat bahwa 
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larangan di~tujukan ke~pada suatu pe~rbuatan. Se~dangkan ancaman 

pi~dana dapat di~tujukan ke~pada orang yang me~ni~mbulkan suatu 

ke~jadi~an te~rse~but. 

Dalam  agama i~slam ti~ndak pi~dana me~rupakan suatu adanya 

ti~ndakan ke ~jahatan yang di~larang ole~h agama i~slam i~tu se~ndi~ri~. 

Dalam hukum pi~dana i~slam, ti~ndak pi~dana atau dapat di~katakan 

de~ngan pe~rbuatan kri~mi~nal yang di~mana di~lakukan ole ~h orang-

orang mukallaf (orang yang dapat di~be~bani~ ke~waji~ban). Dalam 

hukum i~slam te~rdapat dali~l-dali~l yang be ~rsumbe~r dari~ Al-quran dan 

hadi~st ti~ndak pi~dana atau ti~ndak kri~mi~nal me ~rupakan se~buah 

ke~jahatan, kare~na me~nggangu ke~te~ntraman umum dan ti~ndakan 

te~rse~but me~lawan hukum dan pe~raturan pe~rundang-undangan. 

Be~ri~kut i~ni~ adalah contoh dali~l al-quran yang me~ne ~rangkan 

te~ntang suatu pe~rbuatan ke~jahatan atau ti~ndak pi~dana yang dapat 

ki~ta li~hat maupun me~nge~tahui~ i~si~ dari~ kandungan dali~l al-quran 

se~bagai~ be~ri~kut: 

Qs Al-I ~sra’ Ayat 7 

سَن تمُ   انِ   سَن تمُ   احَ  لهََا  فَ  اسََأ تمُ   وَانِ   لِِنَ فسُِكُم    احَ  خِرَةِ  وَع دُ  جَاۤءَ  فَاِذاَ  ٰ لِيَس الِ   ٗ اۤٗ  ـُٔو 

هَكُم   خُلوُا وُجُو  هُ  كَمَا ال مَس جِدَ  وَلِيدَ  لَ  دَخَلوُ  ة اوََّ مَرَّ  ٗ ا  لِيتُبَ رُِو  ا مَا وَّ  تتَ بيِ رًا عَلوَ 

  Arti~nya: Ji~ka kamu be ~rbuat bai~k (be ~rarti~) kamu be~rbuat bai~k bagi~  

  Di~ri~mu se~ndi~ri~ dan ji~ka kamu be~rbuat jahat, maka (ke~jahatan) i~tu  

 Bagi~ di~ri~mu se~ndi~ri~, dan apabi~la datang saat hukuman bagi~ 

(ke~jahatan) yang ke~dua, (kami~ datangkan orang-orang lai~n) untuk 
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me~nyuramkan muka-muka kamu dan me ~re~ka masuk ke~ dalam 

masji~d, se~bagai~mana musuh-musuhmu me ~masuki~nya pada kali~ 

pe~rtama dan untuk me~mbi~nasakan se~habi~s-habi~snya apa saja yang 

me~re~ka kuasai~.25 

Be~rdasarkan ayat Al-Qur’an  te~rse~but se~bagai~mana di~je ~laskan 

dalam Tafsi~r Al-Muyassar Ke~me~ntri~an Agama Saudi~ Arabi~a, dapat 

di~pahami~ bahwa se ~ti~ap pe~rbuatan dan ucapan manusi~a pada 

dasarnya akan ke~mbali~ ke~pada di~ri~nya se~ndi~ri~. Dan ji~ka nanti~ te~lah 

ti~ba ke~te~patan te~rjadi~nya ke~rusakan ke~dua (yang kali~an pe~rbuat), 

maka kami~ akan me ~njadi~kan musuh kali~an be~rkuasa atas kali~an 

ke~mbali~, untuk me~nghi~nakan dan me ~ngalahkan kali~an, se~hi~ngga 

tampaklah be~kas-be~kas pe~nghi~naan dan pe~ni~staan pada wajah-

wajah kali~an dan lalu me~re~ngse~k masuk me~nghadap kali~an ke ~ 

dalam bai~tul maqdi~s untuk me ~nghancurkannya se~bagai~mana 

me~re~ka dahulu pe~rnah me~nghancurkannya se ~bagai~mana me~re~ka 

dahulu yang pe~rnah me~nghancurkannya dan ke~mudi~an 

me~luluhlantahkan se~mua yang me~re~ka mi~li~ki~ se~habi~s-habi~snya 

se~cara total. 

2. Unsur-unsur Tindak Pidana 

Untuk me~nge~nakan suatu pi~dana maka haruslah di~pe~nuhi~ 

syarat-syarat te~rte~ntu. Syarat-syarat te~rte~ntu te~rse~but bi~asanya 

                                                             
25 Al-Quran surah Al-I~sra’ Ayat 7 
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dapat di~se~but de~ngan unsur-unsur ti~ndak pi~dana, syarat te~rse~but 

adalah se~bagai~ be~ri~kut: 

a. Harus ada pe~rbuatan manusi~a; 

b. Pe~rbuatan manusi~a i~tu be~rte~ntangan dne~gan hukum; 

c. Pe~rbuatan i~tu di~larang ole~h Undang0undang dan di~ancam 

de~ngan pi~dana; 

d. Pe~rbuatan i~tu di~lakukan ole~h orang yang dapat 

di~pe ~rtanggungjawabkan; dan 

e. Pe~rbuatan i~tu harus dapat di~pe~rtanggung jawabkan ke ~pada si~ 

pe~mbuat.26 

Be~rkai~tan de~ngan  unsur-unsur ti~ndak pi~dana ada be~be~rapa 

pe~ndapat para sarjana me~nge~nai~ pe ~nge~rti~an unsur-unsur ti~ndak 

pi~dana me~nurut para ahli~ 

1) Me~nurut Moe~ljatno, unsur-unsur ti~ndak pi~dana se~bagai~ be~ri~kut: 

a. Pe~rbuatan i~tu harus me~rupakan pe~rbuatan manusi~a. 

b. Pe~rbuatan i~tu harus di~larang dan di~ancam de ~ngan pi~dana. 

c. Pe~rbuatan i~tu be~rte~ntangan de~ngan undang-undang. 

d. Harus di~lakukan ole ~h orang yang dapat 

di~pe ~rtanggungjawabkan. 

e. Pe~rbuatan i~tu harus di~salahkan ole ~h si~ pe~mbuat 

2) Me~nurut J. Baumman, bahwa unsur-unsur ti~ndak pi~dana adalah 

pe~rbuatan yang me~me~nuhi~ rumusan de~li~k. 

                                                             
26 I~ra Ali ~a Maerani ~, 2018, Hukum Pi ~dana & Pi ~dana Mati ~, Uni~ssula Pers, Semarang, Hlm. 72. 
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a. Be~rsi~fat me~lawan hukum. 

b. Di~lakukan de~ngan ke~salahan. 

3) Me~nurut E ~Y Kante~r dan SR Si~anturi~, unsur-unsur ti~ndak 

pi~dana adalah: 

a. Subje~k. 

b. Ke ~salahan. 

c. Be~rsi~fat me~lawan hukum.27 

d. Suatu ti~ndakan yang di~larang atau di~haruskan ole~h undang-

undang te~rhadap pe~langgarannya di~ancam de~ngan pi~dana. 

e. Waktu, te~mpat dan ke~adaan (unsur obje ~kti~f lai~nnya) 

Se~pe~rti~ yang dapat ki~ta ke~tahui~ dari~ urai~an di~atas me ~nge~nai~ 

pe~nje ~lasan unsur-unsur ti~ndak pi~dana me ~nurut para ahli~, maka 

dapat ki~ta si~mpulkan bahwa se~ti~ap te~rjadi~nya ti~ndak pi~dana 

te~rdapat se~buah unsur-unsur ti~ndak pi~dana antara lai~n yai~tu 

a. Unsur Subjektif 

Unsur subje~kti~f me~rupakan unsur-unsur yang ada me ~le~kat 

pada di~ri~ pe~laku  atau yang ada be~rhubungan de~ngan di~ri~ si~ 

pe~laku, dan te~rmasuk ke ~ dalamnya yai~tu se~gala se~suatu yang 

te~rkandung di~ dalam hati~nya. Unsur subje~kti~f dari~ suatu ti~ndak 

pi~dana te~rse~but adalah: 

1) Ke ~se~ngajaan atau ke~ti~dakse ~ngajaan (dolus atau culpa); 

                                                             
27 Sofyan  Andi ~, 2016, Buku Ajar Hukum Pi ~dana, Pustaka Pena Pers, Makasar, hlm. 99. 
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2) Maksud atau Voorne~me~n pada suatu pe~rcobaan atau 

poggi~ng se~pe ~rti~ yang di~maksud dalam pasal 53 ayat 1 

KUHP; 

3) Macam-macam maksud se~pe~rti~ yang te~rdapat mi~salnya 

di~ dalam ke~jahatan-ke~jahatan pe~ncuri~an, pe~ni~puan, 

pe~me ~rasan, pe~malsuan dan lai~n-lai~n; 

4) Me~re~ncanakan te~rle~bi~h dahulu se~pe~rti~ yang te~rdapat di~ 

dalam ke~jahatan pe~mbunuhan me~nurut pasal 340 KUHP; 

5) Pe~rasaan takut yang antara lai~n te~rdapat di~ dalam 

rumusan ti~ndak pi~dana me ~nurut pasal 380 KUHP. 

b. Unsur Obyektif 

Unsur obye~kti~f adalah unsur-unsur yang ada dalam 

hubungannya de~ngan ke~adaan-ke~adaan, mi~salnya di~ dalam 

ke~adaan-ke~adaan mana ti~ndakan-ti~ndakan dari~ si~si~ pandang 

pe~laku i~tu harus di~ lakukan. Unsur obye~kti~f dari~ suatu ti~ndak 

pi~dana adalah: 

1) Si~fat yang me~langgar hukum. 

2) Kuali~tas dari~ pe~laku, mi~salnya ke~adaan se~bagai~ se~orang 

pe~gawai~ ne ~gri~ di~ dalam ke~jahatan jabatan me ~nurut pasal 

451 KUHP atau ke~adaan se~bagai~ pe~ngurus atau 

komi~sari~s dari~ suatu Pe~rse~roan Te~rbatas di~ dalam 

ke~jahatan me ~nurut Pasal 398 KUHP. 
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3) Kausali~tas yakni~ hubungan antara suatu ti~ndak pi~dana 

se~bagai~ pe~nye~bab de~ngan suatu ke~adaan se~bagai~ 

pe~nye ~bab. 

D. Tinjuan Tentang Lalu Lintas 

1. Pengertian Lalu Lintas 

Me~nurut UU No 22 Tahun 2009 Lalu Li~ntas dan Angkutan 

Jalan (UULLAJ) di~arti~kan se~bagai~ ge~rak ke~ndaraan dan orang di~ 

ruang lalu li~ntas jalan, se~dangkan yang di~ maksud de~ngan ruang 

lalu li~ntas jalan adalah prasarana yang di~pe~runtukan bagi~ ge~rak 

pi~ndah ke~ndaraan, orang dan/atau barang yang be~rupa jalan atau 

fasi~li~tas pe~ndukung. 

2. Faktor-faktor Penyebeb Kecelakaan Lalu Lintas 

Me~nurut Husni~, pe~nye~bab ke~ce~lakaan dapat di~bagi~ me~njadi~ 4 

faktor yai~tu faktor manusi~a, faktor ke~ndaraan, faktor jalan, dan 

faktor li~ngkungan. 

a. Faktor Manusi~a 

Faktor manusi~a i~ni~ me~me~gang pe~ranan yang sangat amat 

domi~nan, kare~na cukup banyak faktor yang bi~sa 

me~mpe ~ngaruhi~ pe~ri~lakunya se~pe ~rti~ pe~nge~mudi~ dan pe~jalan 

kaki~. Me~nurut E ~ka Swaputri~, bahwa karakte~ri~sti~k manusi~a 

se~bagai~ host yang me ~mpe~ngaruhi~ ri~si~ko te~rjadi~nya ke~ce~lakaan 

lalu li~ntas antara lai~n: usi~a, pe~ngalaman be~rke~ndara, pe~ri~laku 

be~rke~ndara, dan pe~ri~laku mi~num-mi~numan be~ralkohol. 
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b. Faktor Ke~ndaraan 

Ke ~ndaraan dapat me~njadi~ faktor utama dalam pe~nye~bab 

ke~ce~lakaan apabi~la ti~dak dapat di~ke~ndali~kan se~bagai~mana 

me~sti~nya yai~tu se~bagai~ aki~bat kondi~si~ te~kni~s yang ti~dak lai~k 

jalan ataupun pe~nggunaannya ti~dak se~suai~ ke~te~ntuan yang 

se~mse ~sti~nya. Kondi~si~ te~kni~s yang ti~dak lai~k jalan mi~salnya re~m 

blong, me ~si~n ti~ba-ti~ba mati~ se ~ndi~ri~, patah roda, ban pe~cah, 

lampu mati~ di~ malam hari~, dan lai~n se~bagai~anya. Se~dangkan 

pe~nggunaan ke~ndaraan yang ti~dak se~suai~ de~ngan ke~te~ntuan 

mi~salnya bi~la ke~ndaraan di~muat se~cara be~e~rle ~bi~han 

(ove~rloade~d). 

c. Faktor Jalan 

Jalan me~rupakan salah satu faktor pe~nye ~bab te~rjadi~nya 

ke~ce~lakaan lalu li~ntas se~pe~rti~ ke~rusakan pada pe~rmukaan jalan 

yang ti~dak rata mi~salnya te~rdapat lubang be~sar yang suli~t di~ 

hi~ndari~ pe~nge~mudi~, kondi~si~ ge~ome~tri~k jalan yang kurang 

se~mpurna mi~salnya te~rdapat de~rajat ke~mi~ri~ngan pada be~lokan 

atau ti~kungan yang me~mbuat pe~nge~mudi~ ti~dak bi~sa 

me~nge ~ndali~kan ke~ndaraannya. 

d. Faktor Li~ngkungan 

Kondi~si~ li~ngkungan se ~ki~tar mampu me ~mbe~ri~kan kontri~busi~ 

dalam te~rjadi~nya ke~ce ~lakaan lalu li~ntas. Li~ngkungan jalan yang 

kurang me ~madai~ me~ngaki~batkan ke~nyamanan dari~ pe~nge~mudi~ 
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me~nurun, hal i~ni~ akan be ~rdampak dalam ke~mampuan 

me~nge ~ndali~kan ke~ndaraan. 

E. Tinjauan Umum Tentang Kelalaian 

1. Pengertian Kelalaian 

Ke ~lalai~an (culpa) me ~rupakan salah satu be~ntuk ke~salahan 

(schuld) dalam hukum pi~dana se~lai~an ke~se~ngajaan (dolus). 

Ke ~lalai~an te~rjadi~ apabi~la pe ~laku ti~dak me~nghe ~ndaki~ ti~mbulnya 

suatu aki~bat yang di~larang ole~h undang-undang, namaun aki~bat 

te~rse~but te~tap te~rjadi~ kare~na pe~laku ti~dak me ~njalankan ke~waji~ban 

ke~hati~-hati~an yang se ~harusnya di~lakukan me~nurut hukum.  

Moe~ljatno me~nje~laskan bahwa ke~lalai~an adalah be ~ntuk 

ke~salahan yang te~rjadi~ kare~na pe~laku ti~dak be ~rhati~-hati~ 

se~bagi~mana se ~harusnya, padahal me~nurut ukuran masyarakat, 

pe~laku mampu dan waji~b be~rbuat lai~n untuk me~nce~gah te~rjadi~nya 

aki~bat pi~dana. De~ngan de ~mi~ki~an, ke~lalai~an ti~dak me~ni~adakan 

ke~salahan, me~lai~nkan te~tap me~njadi~ dasar pe~rtanggungjawaban 

pi~dana se~panjang  undang-undang me~ngaturnya se~cara te~gas. 

Andi~ Hamzah me ~nyatakan bahwa ke~lalai~an dalam hukum 

pi~dana me~nunjukkan adanya si~kap bati~n yang kurang 

me~mpe ~rhati~kan aki~bat pe~rbuatan, di~ mana pe~laku se~harusnya dapat 

me~mpe ~rki~rakan aki~bat te~rse~but , te~tapi~ gagal me ~lakukannya kare ~na 

kurang hati~-hati~ atau ce~roboh. Ole~h kare~na i~tu, me~ski~pun ti~dak ada 
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ni~at jahat, ke~lalai~an te~tap dapat di~pi~dana de~mi~ me~li~ndungi~ 

ke~pe~nti~ngan hukum masyarakat.28 

Ke ~lalai~an dalam hukum pi~dana te~rdapat 2 macam yai~tu: 

a. Ke ~lalai~an pe~rbuatan 

Ji~ka hanya de~ngan adanya me~lakukan suatu pe~rbuatan sudah 

bi~sa di~katakan me~rupakan suatu pe~ri~sti~wa pi~dana, maka ti~dak 

pe~rlu me~li~hat aki~bat yang ti~mbul dari~ pe~rbuatan te~rse~but 

se~bagai~mana ke~te~ntuan pasal 205 KUHP. 

b. Ke ~lalai~an aki~bat 

Suatu pe~ri~sti~wa pi~dana kalau de~ngan aki~bat dari~ ke~lalai~an i~tu 

sudah bi~sa me~ni~mbulkan aki~bat yang di~larang ole ~h hukum 

pi~dana, mi~salnya cacat atau mati~nya orang lai~n se~bagai~mana 

di~atur dalam Pasal 359, Pasal 360, Pasal 361 KUHP 

2. Unsur-unsur  Kelalaian 

Ke ~lalai~an di~mana te~rdapat dalam i~si~ Ki~tab Undang-Undang 

Hukum Pi~dana (KUHP), ke~lalai~an bi~asanya di~se~but de~ngan 

ke~salahan, kurang hati~-hati~, atau ke~alpaan. Pasal 359 Kuhp 

me~nye ~butkan “ Barangsi~apa  kare~na ke~salahannya (ke~alpaannya) 

me~nye ~babkan orang lai~n mati~, di~ncam de~ngan pi~dana pe~njara 

pali~ng lama li~ma tahun atau pi~dana kurungan pali~ng lama satu 

tahun. 

                                                             
28 Hamzah Andi ~, 2021, Hukum Pi~dana I~ndonesi~a, Si~nar Grafi ~k, Jakarta, Hlm.115. 
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Dalam doktri~n hukum pi~dana, ke~lalai~an me~ngandung unsur-

unsur se~bagai~ be~ri~kut: 

a. Ti~dak adanya ke~he~ndak untuk me~ni~mbulkan aki~bat; 

b. Adanya ke~waji~ban hukum untuk be~rti~ndak hati~-hati~; 

c. Te~rjadi~nya pe~langgaran te~rhadap ke~waji~ban ke~hati~-hati~an 

te~rse~but; 

d. Ti~mbulnya aki~bat yang di~larang undang-undang; 

e. Adanya hubungan kausal antara pe~rbuatan dan aki~bat. 

R. Soe~si~lo me~ne ~gaskan bahwa se~se~orang dapat di~pe ~rsalahkan 

kare~na ke~lalai~an apabi~la i~a ti~dak me ~nggunakan akal dan 

pe~rti~mbangan yang layak, padahal ke~adaan konkre~t me ~nuntut 

adanya ke~hati~-hati~an yang le ~bi~h ti~nggi~. Hal i~ni~ banyak di~te~mukan 

dalam pe~rkara lalu li~ntas, di~mana pe~nge~mudi~ se ~harusnya mampu 

me~mpe ~rki~rakan ri~si~ko dari~ cara me~nge~mudi~ yang di~lakukan.29 

F. Tinjauan Umum Tentang Pertanggungjawaban Pidana Sopir Bus 

Sebagai Pelaku Tindak pidana Lalu Lintas Karena Kelalaian dalam 

Prespektif Islam 

Pe~mbahasan me~nge~nai~ tuntutan I~slam me~nge~nai~ be~rke~ndara yang 

di~saji~kan dalam buku Fi~qi~h Lalu Li~ntas di~susun se~cara be~rtahap dan 

si~ste~mati~s. Di~mana urai~an te~rse~but di~mualai~ dari~ pe~nje~lasan te~ntang 

me~ngapa aturan be ~rke~ndara pe~rlu di~buat dalam pe~rspe~kti~f i~slam, te~rutama 

se~bagai~ upaya me~njaga ke~se~lamatan, ke~te~rti~ban, dan ke~maslahatan 

                                                             
29 Soesi ~lo R, 2013, Ki~tab Undang-Undang Hukum Pi~dana serta Komentar-Komentarnya Lengkap 

Pasal demi ~ Pasal, Poli~tei~a, Bogor Hlm.143. 
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be~rsama. Se~te~lah i~tu, pe~mbahasan be~rlanjut pada pe~maparan i~si~ aturan 

te~rse~but, te~rmasuk ni~lai~-ni~lai~ dan pri~nsi~p yang harus di~pe~rhati~kan ole~h 

se~ti~ap pe~ngguna jalan. 

De~ngan de~mi~ki~an, ajaran i~slam ti~dak di~pahami~ se~ke~dar se ~bagai~ 

konse~p i~de~al, te~tapi~ se~bagai~ pe~doman yang dapat di~te~rapkan se~cara nyata 

di~ jalan raya. Pada bagi~an akhi~r, di~je ~laskan pula konse~kue~nsi~ yang dapat 

ti~mbul apabi~la atauran te~rse~but di~langgar, bai~k dari~ si~si~ moral, sosi~al, 

maupun hukum. 

Pe~rtanggungjawaban pi~dana yang ada dalam i~slam (fi~qi~h ji~nayah) 

adalah pe~mbe ~banan sanksi~ atas pe~rbuatan te~rlarang (jarmi~yah) yang 

di~lakukan ole ~h mukallaf (bali~gh, be~rakal, sadar)30 atas ke~he~ndak se~ndi~ri~. 

Asas utamanya adalah i~ndi~vi~duali~tas (ti~ada dosa di~tanggung orang lai~n) 

dan harus me~me ~nuhi~ unsur subje~kti~f (ni~at/pe~nge~tahuan) se~rta obje~kti~f 

(pe~rbuatan). 

Be~ri~kut i~ni~ contoh dali~l Al-Quran yang me~ne~gaskan pri~nsi~p 

tanggung jawab i~ndi~vi~du dalam I~slam, di~ mana se~ti~ap manusi~a me~mi~kul 

dosa pe~rbuatannya se~ndi~ri~ dan ti~dak me~nanggung be~ban dosa orang lai~n. 

Qs. Al-An’am Ayat 164 

ي   اٰللّه  اغََي رَ  قلُ   هوَُ  رَبًّا ابَ غه ء   شَي   كلُ ه  رَب   وَّ بُ  وَلَ    ي هَا  ََعَل اهلَّ  نَف س   كلُ   تكَ سه

رُ  وَلَ  رَة   تزَه رَ  وَازه ز  رٰى   وه  ج رَب هكُم   اهلٰى ثمَُّ  اخُ  ر  مَّ هَ فهي ه كنُ تمُ   بهمَا فيَنُبَ هئكُُم   عُكُم   هَ نَ   تلَهفوُ   تخَ 

Arti~nya: Katakanlah (Muhammad), “Apakah (patut) aku me~ncari~ 

tuhan se~lai~n Allah, padahal Di~alah Tuhan bagi~ se~gala se~suatu. Se~ti~ap 

                                                             
30 Ahmad Wardi Muslich, 2005, Hukum Pidana Islam, Sinar Grafika, Jakarta, Hlm. 71. 
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pe~rbuatan dosa se~se~orang, di~ri~nya se~ndi~ri~ yang be~rtanggung jawab. Dan 

se~se~orang ti~dak akan me ~mi~kul be ~ban dosa orang lai~n. Ke ~mudi~an ke~pada 

Tuhanmulah kamu ke~mbali~, dan akan di~be~ri~tahukan-Nya ke~padamu apa 

yang dahulu kamu pe~rse ~li~si~hkan.31 

Ayat di~atas me~ngajarkan bahwa se~ti~ap manusi~a me ~mi~kul aki~bat 

dari~ pe~rbuatannya se~ndi~ri~ dan ti~dak ada se~orang pun yang me ~nanggung 

dosa orang lai~n. Dalam pre~spe~kti~f i~slam, ke~te~ntuan i~ni~ me~nunjukkan 

ke~adi~lan Allah SWT yang se~mpurna, kare~na pahala dan dosa di~be ~ri~kan 

se~suai~ de~ngan amal yang di~lakukan ole~h masi~ng-masi~ng. Le~bi~h lanjut, 

ayat i~ni~ me~nanamkan ke~sadaran moral bahwa manusi~a me~mi~li~ki~ 

ke~be~basan se~kali~gus tanggung jawab atas se~ti~ap pi~li~han hi~dupnya. 

Hukuman mati~ (qi~sas) dalam kasus pe~mbunuhan hanya be~rlaku 

ji~ka pe~mbunuhan di~lakukan se ~cara se~ngaja (qat’amd) de~ngan pe~re~ncanaan 

dan alat yang me ~mati~kan. Pe~mbunuhan ti~dak se~ngaja, ji~ka pe~mbunuhan 

te~rjadi~ ti~dak se~ngaja maka ti~dak ada hukum bunuh. Pe~laku waji~b 

me~mbayar di~yat (de~nda be~rat) dan kafarat (me~me~rde~kakan budak atau 

puasa dua bulan be~rturut-turut) 

Se~dangkan pe~laku ti~ndak pi~dana lalu li~ntas kare~na ke~lalai~an yang 

me~nye ~babkan korban ke~hi~langan nyawa ti~dak dapat di~te~rapkan kare~na 

pri~nsi~p dasar i~slam adalah me~njaga ke~hi~dupan (hi~fz an-nafs).  

                                                             
31 Al-Quran Surah Al-An’am Ayat 164 
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BAB III  

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Bentuk pertanggungjawaban pidana yang dikenakan kepada sopir 

bus angkutan umum sebagai pelaku tindak pidana lalu lintas karena 

kelalaian di Pengadilan Negeri Rembang 

Pe~rtanggungjawaban pi~dana pada dasarnya me~rupakan 

konse~kue~nsi~ hukum yang di~be~bankan ke~pada se~se~orang yang te~rbukti~ 

me~lakukan ti~ndak pi~dana dan me~me~nhuhi~ unsur-unsur ke~salahan 

se~bagai~mana di~te~ntukan dalam pe ~raturan pe~rundang—undangan. Dalam 

konte~ks ti~ndak pi~dana lalu li~ntas, khususnya yang di~lakukan ole ~h sopi~r 

bus angkutan umum kare~na ke~lalai~an, pe~rtanggungjawaban pi~dana ti~dak 

hanya di~pahami~ se~bagai~ pe~mi~danaan se~mata me~lai~nkan juga se~bagai~ 

be~ntuk pe~ne~gakan pri~nsi~p ke~hati~-hati~an dalam pe~nye ~le~nggaraan 

transpotasi~ umum. 

Di~ Pe~ngadi~lan Ne~ge~ri~ Re~mbang, pe~rkara ti~ndak pi~dana lalu li~ntas 

yang me~li~batkan sopi~r bus angkutan umum umumnya di~dasarkan pada 

ke~te~ntuan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 te~ntang Lalu Li~ntas dan 

Angkutan Jalan. Ke~lalai~an (culpa) dalam pe~rkara i~ni~ di~pahami~ se~bagi~ 

si~kap kurang hati~-hati~, lalai~, atau abai~ te~rhadap ke~waji~ban hukum se~bagai~ 

pe~nge~mudi~ yang se ~harusnya mampu me~mpe~rki~rakan aki~bat dari~ 

pe~rbuatannya. De~ngan de~mi~ki~an, me ~ski~pun ti~dak te~rdapat ni~at 

me~ni~mbulkan aki~bat yang me~rugi~kan, sopi~r te~tap dapat di~mi~ntai~ 
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pe~rtanggungjawaban pi~dana apabi~la ke~lalai~annya te~rbukti~ me~ni~mbulkan 

ke~rugi~an bagi~ orang lai~n. 

Be~ntuk pe~rtanggungjawaban pi~dana sopi~r bus angkutan umum di~ 

Pe~ngadi~lan Ne~ge~ri~ Re~mbang di~wujudkan me~lalui~ pe~mi~danaan se~suai~ 

de~ngan ti~ngkat ke~salahan dan aki~bat. Dalam hasi~l wawancara de~ngan Bu 

Sukmandari~ Putri~, S.H., M.H. se~laku haki~m yang ada di~ Pe~ngadi~lan 

Re~mbang me~nyatakan dalam prakti~k pe~radi~lan, haki~m te~rle~bi~h dahulu 

me~ni~lai~ apakah unsur-unsur ti~ndak pi~dana te~lah te~rpe~nuhi~, mulai~ dari~ 

unsur pe~rbuatan, unsur ke~salahan be ~rupa ke~lalai~an, hi~ngga adanya 

hubungan kausal antara pe~rbuatan sopi~r de~ngan aki~bat yang te~rjadi~, 

se~pe~rti~ ke~ce~lakaan lalu li~ntas yang me~ni~mbulkan luka-luka atau korban 

ji~wa.32 

Apabi~la unsur-unsur te~rse~but te~rbukti~ se~cara sah dan 

me~nyaki~nkan, maka sopi~r bus te~rse~but di~posi~si~kan se~bagai~ subje~k hukum 

yang cakap be~rtanggung jawab. Le~bi~h lanjut dalam pe~rtanggungjawaban 

pi~dana harus se ~suai~ de ~ngan Pasal 310 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 

2009 te~ntang Lalu Li~ntas dan angkutan Jalan (LLAJ) me~ngatur sanksi~ 

pi~dana bagi~ pe~nge~mudi~ yang kare~na ke~lalai~annya me~nye ~babkan 

ke~ce~lakaan lalu li~ntas, de~ngan sanksi~ be~rvari~asi~ te~rgantung dampak 

ke~ce~lakaan. 

Be~ri~kut i~ni~ ri~nci~an yang me~ngatur sanksi~ pi~dana dalam  

pe~rtanggungjawaban pi~dana Pasal 310 UU LLAJ: 

                                                             
32 Wawancara dengan i ~bu Sukmandari ~ Putri ~, selaku Haki ~m di ~ Pengadi ~lan Negeri ~ Rembang, 15 

Desember 2025 
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1. Pasal 310 Ayat (1): Ke~lalai~an me ~ngaki~batkan ke~ce~lakaan de~ngan 

ke~rusakan ke~ndaraan/barang. 

Sanksi~: Pi~dana pe~njara maksi~mal 6 bulan dan/atau de~nda maksi~mal Rp 

1.000.000,00. 

2. Pasal 310 Ayat (2): Ke~lalai~an me ~ngaki~batkan ke~ce~lakaan de~ngan 

korban luka ri~ngan dan ke~rusakan ke~ndaraan/barang. 

Sanksi~: Pi~dana pe~njara maksi~mal 1 tahun dan/atau de~nda maksi~mal Rp 

2.000.000,00. 

3. Pasal 310 Ayat (3): Ke~lalai~an me ~ngaki~batkan ke~ce~lakaan de~ngan 

korban luka be~rat. 

Sanksi~: Pi~dana pe~njara maksi~mal 5 tahun dan/atau de~nda maksi~mal Rp 

10.000.000,00. 

4. Pasal 310 Ayat (4): Ke~lalai~an me ~ngaki~batkan ke~ce~lakaan de~ngan 

korban me ~ni~nggal duni~a. 

Sanksi~: Pi~dana pe~njara maksi~mal 6 tahun dan/atau de~nda maksi~mal Rp 

12.000.000,00. 

Pe~rtanggungjawaban pi~dana yang di~jatuhkan ole~h Pe~ngadi~lan 

Ne~ge~ri~ Re~mbang pada umumnya be~rupa pi~dana pe~njara, pi~dana de~nda, 

atau pi~dana be~rsyarat, te~rgantung pada be~rat ri~ngannya aki~bat yang 

di~ti~mbulkan se ~rta ke~adaan yang me ~nye~rtai~ pe~rbuatan te~rse~but. Dalam 

be~be~rapa putusan, te~rli~hat bahwa haki~m juga me~mpe ~rti~mbangkan aspe~k 

ke~adi~lan dan ke~manfaatan, se~hi~ngga dalam pe~mi~danaan ti~dak se~mata-mata 

be~rsi~fat re~pre~si~f akan te~tapi~ juga pre~ve ~nti~f agar ke~jadi~an se~rupa ti~dak 



38 
 

te~rulang di~ ke~mudi~an hari~. Dalam hal i~ni~ dapat di~katakan be ~ntuk 

pe~rtanggungjawaban pi~dana yang di~ke~nakan ke~pada sopi~r bus angkutan 

umum se~bagai~ pe~laku ti~ndak pi~dana lalu li~ntas kare~na ke~lalai~an di~ 

Pe~ngadi~lan Ne~ge~ri~ Re~mbang harus me~me~nuhi~ unsur-unsur se~suai~ aturan 

yang ada se~hi~ngga dapat di~ pe~rtanggungjawaban atas pe~rbuatan te~rse~but. 

 Analisis penulis: 

Be~ntuk pe~rtanggungjawaban pi~dana yang ada di~ Pe~ngadi~lan 

Ne~ge~ri~ Re~mbang sebagaimana yang telah dijelaskan diatas dimana bentuk 

pertanggungjawaban pidana harus memenuhi unsur-unsur terlebih dahulu. 

Dalam putusan Nomor 115/Pi~d.Sus/2023/PN Rbg. Bahwa Te~rdakwa 

te~rbukti~ be~rsalah kare~na ke~lalai~annya me~nye~babkan ke~mati~an dan di~jatuhi~ 

hukuman 2 (dua) tahun pi~dana pe~njara se~rta adanya de~nda 5.000.000,00 

(li~ma juta rupi~ah). Hal te~rse~but di~atur dalam i~si~ dari~ pasal 359 KUHP 

Lama “Barangsi~apa kare~na ke~salahannya (ke~alpaannya) me~nye ~babkan 

orang lai~n mati~, di~ancam de~ngan pi~dana pe~njara pali~ng lama li~ma tahun 

atau pi~dana kurungan pali~ng lama satu tahun.” 

Se~dangkan dalam KUHP Baru te~rdapat dalam pasal 474 ayat (3). 

“Se~ti~ap orang yang kare~na ke~alpaannya me~ngaki~batkan mati~nya orang 

lai~n, di~pi~dana de~ngan pe~njara pali~ng lama 5 (li~ma) tahun atau pi~dana 

de~nda pali~ng banyak kate~gori~ V.”33 

                                                             
33 Undang-Undang No. 1 Tahun 2023 tentang Ki ~tab Undang-Undang Hukum Pi ~dana 
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B. Pertimbangan hakim dalam memutus perkara tindak pidana lalu 

lintas karena kelalaiannya oleh sopir bus angkutan umum di 

Pengadilan Negeri Rembang 

Pe~rti~mbangan haki~m adalah suatu bagi~an yang sangat pe~nti~ng 

dalam suatu putusan pe~ngadi~lan, kare~na me ~nce~rmi~nkan prose~s pe~ni~lai~an 

yuri~di~s te~rhadap fakta-fakta yang te~rungkap di~ pe~rsi~dangan. Dalam 

pe~rkara ti~ndak pi~dana lalu li~ntas kare~na ke~lalai~an yang di~lakukan ole~h 

sopi~r bus angkutan umum, haki~m di~ Pe~ngadi~lan Ne~ge~ri~ Re~mbang 

me~ndasarkan pe~rti~mbangannya pada aspe~k yuri~di~s dan non yuri~di~s se ~cara 

se~i~mbang.34 

Dari~ aspe~k yuri~di~s, haki~m te~rle~bi~h dahulu me~ni~lai~ ke ~se~suai~an 

antara pe~rbuatan te~rdakwa de~ngan unsur-unsur pasal yang bi~sa 

di~dakwakan ole ~h pe~nuntut umum. Fakta-fakta apa yang te~rungkap me ~lalui~ 

ke~te~rangan bai~k saksi~ maupun ke~te~rangan dari~ te~rdakwa, alat bukti~, se~rta 

barang bukti~ me ~njadi~ dasar utama untuk me~ne~ntukan ada atau ti~daknya 

ke~lalai~an. Haki~m juga me~me~pe~rti~mbangkan apakah te~rdakwa me ~mi~li~ki~ 

ke~waji~ban hukum te~rte~ntu yang di~langgar, se~pe~rti~ ke~waji~ban me ~me~tuhi~ 

rambu lalu li~ntas, me~njaga ke~ce~patan, dan me~nge~mudi~kan ke~ndaraan 

de~ngan pe~nuh ke~hati~-hati~an. 

Se~lai~n i~tu, haki~m juga me ~ni~lai~ adanya hubungan se~bab aki~bat 

antara ke~lalai~an sopi~r de~ngan te~rjadi~nya ke~ce~lakaan lalu li~ntas. Apabi~la 

te~rbukti~ bahwa ke ~ce~lakaan te~rse~but me ~rupakan aki~bat langsung dari~ 

                                                             
34 Wawancara dengan i ~bu Sukmandari ~ Putri ~, selaku Haki ~m di ~ Pengadi ~lan Negeri ~ Rembang, 15 

Desember 2025 
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ke~lalai~an te~rdakwa, maka unsur pe~rtanggungjawaban pi~dana di~ni~lai~ te~lah 

te~rpe~nuhi~. Dalam hal i~ni~, posi~si~ sopi~r bus se ~bagai~ pe~nge ~mudi~ angkutan 

umum se ~ri~ng kali~ me ~njadi~ pe~rti~mbangan tambahan, kare~na profe~si~ 

te~rse~but me~nuntut standar ke~hati~-hati~an yang le ~bi~h ti~nggi~. 

Dari~ aspe~k non yuri~di~s, haki~m me ~mpe~rti~mbangkan latar be~lakang 

yang ada dalam te~rdakwa, si~kap pada te~rdakwa se~lama pe~rsi~dangan, se~rta 

dampak sosi~al dari~ apa yang pe~rbuatan i~tu di~lakukan. Si~kap koope~rati~f 

te~rdakwa, pe~ngakuan ke~salahan dan adanya upaya pe~rdamai~an de~ngan 

korban se~ri~ng kali~  me~njadi~ hal yang me~ri~ngankan. Se~bali~knya apabi~la, 

ke~lalai~an te~rse~but me ~ni~mbulkan korban ji~wa atau luka be~rat, hal te~rse~but 

me~njadi~ faktor yang me~mbe~ratkan dalam pe ~njatuhan pi~dana. 

Salah satu Fungsi~ dan Pe~ran Haki~m adalah me~ngadi~li~ dan 

me~mutus pe~rkara se~lai~n i~tu Haki~m yang di~tunjuk ole~h Ke~tua Pe~ngadi~lan 

Ne~ge~ri~ dan me~mi~li~ki~ fungsi~ dan pe ~ran untuk me ~lakukan pe ~ngawasan dan 

pe~ngamatan se~suai~ pasal 277 KUHP.35 

Se~be ~lum me~nje ~laskan te~rkai~t de~ngan pe~rti~mbangan haki~m yang 

di~tunjuk dalam me~mutus se~buah pe~rkara ti~ndak pi~dana lalu li~ntas kare~na 

ke~lalai~annya ole~h sopi~r bus angkutan umum di~ Pe~ngadi~lan ne~ge~ri~ 

Re~mbang, alangkah bai~knya ki~ta te~rle~bi~h dahulu me~mbahas te~ntang posi~si~ 

kasus pe~rkara yang ada dalam pe~nuli~s te~li~ti~ yai~tu Putusan Nomor 

115/Pi~d.Sus/2023/PN Rbg se ~bagai~ be~ri~kut: 

1. Posisi Kasus 

                                                             
35 Anwaruddi~n & Sri~ Endah Wahyuni~ngsi~h, 2020, Fungsi~ Dan Peran Haki~m Pengawas Dan 
Pengamat Di ~ Wi~layah Hukum Pengadi ~lan Negeri ~ Kudus, KI~MU 4, hlm. 504. 
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a. I~de~nti~tas pe~laku 

1) Nama Le~ngkap   : Jumali~ Bi~n Sari~ (Alm) 

2) Te~mpat Lahi~r   : Re~mbang 

3) Umur/tanggal lahi~r : 49 Tahun/27 De~se~mbe ~r 1973 

4) Je~ni~s Ke~lami~n   : Laki~-laki~ 

5) Ke ~bangsaan   : I~ndone~si~a 

6) Te~mpat Ti~nggal   : De~sa Ambe~ng-ambe~ng Watangre~jo Rt.03 

Rw.01, Ke~camatan Duduksampe~yan, Kabupate~n Gre~si~k, Jawa 

Ti~mur 

7) Agama    : I~slam 

8) Pe~ke~rjaan    : Karyawan Swasta 

b. Kronologi~s Kasus 

Bahwa be~rmula te~rdakwa JUMALI ~ Bi~n SARI ~ (Alm) 

me~nge ~mudi~kan KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ nopol S-7584-UJ 

de~ngan me~mbawa 2 (dua) orang cre~w bus yai~tu saksi~ ACHMAD 

MI~NAN Bi~n SUNARI~ se ~bagai~ ke~rne~t dan konde~ktur yang 

be~rnama KAMI~M de~ngan pe~numpang kurang le~bi~h 15 orang 

be~rangkat dari~ te~rmi~nal Te~rboyo Se~marang pada hari~ Sabtu tanggal 

9 Se~pte~mbe~r 2023 se~ki~tar pukul 10.00 Wi~b de~ngan tujuan me~ncari~ 

pe~numpang lagi~ untuk sampai~ te~rmi~nal Bungurasi~h Surabaya. 

Bahwa se~ki~tar jam 12.30 wi~b se~sampai~nya di~ TKP (di~ Ruas 

Jalan Nasi~onal turut tanah Ds. Kabongan lor Ke~c. Re~mbang, Kab. 

Re~mbang) yang te~rdapat pe~rsi~mpangan jalan dan ada lampu 
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API~LL (Alat pe~mbe~ri~ i~syarat lalu li~ntas) / lampu trafi~ght li~ght / 

lampu bangjo, KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le ~stari~ S-7584-UJ yang 

di~sopi~ri~ te~rdakwa be ~rjalan dari~ arah barat ke~ ti~mur, se~arah di~ de~pan 

KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-I~J te~rdapat 2 (dua) KBM 

yang be~rhe~nti~ me~nunggu lampu me~rah, te~rdakwa juga me~li~hat 

API~LL (Alat pe~mbe~ri~ i~syarat lalu li~ntas) me~nyala me~rah 

se~lanjutnya te~rdakwa me ~ndahului~ me ~ngambi~l arah kanan he~ndak 

me~ne ~robos lampu me~rah te~rse~but me~le ~wati~ marka jalan gari~s 

kuni~ng lurus ganda (marka jalan gari~s tak putus-putus) de~ngan 

ke~ce~patan se~ki~tar 50 KM/jam masuk gi~gi~ pe~rse~ne~li~ng 4, namun 

saat KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJ di~kanan marka gari~s 

lurus ganda dan di~kanan KBM yang te~rdakwa dahului~, API~LL 

(Alat pe~mbe~ri~ i~syarat lalu li~ntas) me ~nyala kuni~ng se ~lanjutnya 

me~nyala hi~jau se~hi~ngga SPM Honda Be~at K-4325-UW yang 

di~ke ~ndarai~ ole ~h korban DE ~NY ARI~WATI~ (pe~re~mpuan 46 th) yang 

be~rhe~nti~ di~ de~pan 2 (dua) KBM te~rse~but be~rjalan be~lok kanan dan 

ke~mudi~an te~rtabrak / te~rse~re~mpe~t KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-

7584-UJ, hi~ngga jatuh dari~ SPM dan ke~palanya me~mbe ~ntur jalan, 

se~lanjutnya te~rdakwa JUMALI~ me~ne ~pi~kan KBM Hi~no Bus Wi~dji~ 

Le~stari~ S-7584-UJ di~ pi~nggi~r jalan se~be~lah utara. 

Bahwa se~lanjutnya saksi~ MI~NAN be~rsama de~ngan 

te~rdakwa JUMALI~ me ~nolong korban pe~nge ~mudi~ SPM Honda Be~at 

K-4325-UW dan me~mbawanya ke ~ RSUD Dr. Soe~trasno Re~mbang 
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de~ngan bantuan KBM Ambulance~ yang saat i~tu me~li~ntas di~ TKP, 

se~lang be~be~rapa saat te~rdakwa JUMALI~, saksi~ MI~NAN dan KBM 

Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJ di~amankan di~ Kantor Satlantas 

Polre~s Re~mbang. 

2. Dakwaan Jaksa Penuntut Umum 

Bahwa Te~rdakwa di~ajukan ke~ pe ~rsi~dangan ole~h Pe~nuntut Umum 

di~dakwa be~rdasarkan surat dakwaan se~bagi~ be~ri~kut: 

Bahwa te~rdakwa JUMALI~ Bi~n SARI~ (Alm) pada hari~ sabtu tanggal 9 

Se~pte~mbe~r 2013 se~ki~tar pukul 12.30 Wi~b atau se~ti~dak-ti~daknya pada 

waktu te~rte~ntu pada tahun2023, be ~rte~mpat di~ Ruas Jalan Nasi~onal turut 

tanah Ds. Kabongan lor Ke~c. Re~mbang, Kab. Re~mbang, atau se~ti~dak-

ti~daknya di~ te~mpat te~rte~ntu yang masi~h te~rmasuk ke~dalam dae~rah 

hukum Pe ~ngadi~lan Ne~ge~ri~ Re~mbang se~bagai~ orang yang 

me~nge ~mudi~kan ke~ndaraan be~rmotor  yang kare~na ke ~lalai~annya 

me~ngaki~batkan ke~ce ~lakaan lalu li~ntas de~ngan korban me~ni~nggal duni~a, 

yang di~lakukan te~rdakwa antara lai~n de~ngan urai~an ke~jadi~an se~bagai~ 

be~ri~kut: 

Bahwa be~rmula te~rdakwa JUMALI~ Bi~n SARI~ (Alm) 

me~nge ~mudi~kan KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ nopol S-7584-UJ 

de~ngan me~mbawa 2 (dua) orang cre~w bus yai~tu saksi~ ACHMAD 

MI~NAN Bi~n SUNARI~ se~bagai~ ke~rne ~t dan konde~ktur yang be~rnama 

KAMI~M de~ngan pe~numpang kurang le ~bi~h 15 orang be ~rangkat dari~ 

te~rmi~nal Te~rboyo Se~marang pada hari~ Sabtu tanggal 9 Se~pte~mbe~r 2023 
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se~ki~tar pukul 10.00 Wi~b de ~ngan tujuan me ~ncari~ pe~numpang lagi~ untuk 

sampai~ te~rmi~nal Bungurasi~h Surabaya, se~ki~ra jam 12.30 wi~b 

se~sampai~nya di~ TKP (di~ Ruas Jalan Nasi~onal turut tanah Ds. 

Kabongan lor Ke~c. Re~mbang, Kab. Re~mbang) yang te~rdapat 

pe~rsi~mpangan jalan dan ada lampu API~LL (Alat pe~mbe ~ri~ i~syarat lalu 

li~ntas) / lampu trafi~ght li~ght / lampu bangjo, KBM Hi~no Bus Wi~dji~ 

Le~stari~ S-7584-UJ yang di~sopi~ri~ te~rdakwa be~rjalan dari~ arah barat ke ~ 

ti~mur, se~arah di~ de~pan KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-I~J 

te~rdapat 2 (dua) KBM yang be~rhe~nti~ me~nunggu lampu me ~rah, 

te~rdakwa juga me~li~hat API~LL (Alat pe~mbe~ri~ i~syarat lalu li~ntas) 

me~nyala me ~rah se~lanjutnya te~rdakwa me~ndahului~ me~ngambi~l arah 

kanan he~ndak me~ne~robos lampu me~rah te~rse~but me~le ~wati~ marka jalan 

gari~s kuni~ng lurus ganda (marka jalan gari~s tak putus-putus) de~ngan 

ke~ce~patan se~ki~tar 50 KM/jam masuk gi~gi~ pe~rse~ne~li~ng 4, namun saat 

KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJ di~kanan marka gari~s lurus 

ganda dan di~kanan KBM yang te~rdakwa dahului~, API~LL (Alat 

pe~mbe ~ri~ i~syarat lalu li~ntas) me~nyala kuni~ng se~lanjutnya me ~nyala hi~jau 

se~hi~ngga SPM Honda Be~at K-4325-UW yang di~ke~ndarai~ ole~h korban 

DE ~NY ARI~WATI~ (pe~re~mpuan 46 th) yang be~rhe~nti~ di~ de~pan 2 (dua) 

KBM te~rse~but be~rjalan be~lok kanan dan ke ~mudi~an te~rtabrak / 

te~rse~re~mpe~t KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le ~stari~ S-7584-UJ, hi~ngga jatuh 

dari~ SPM dan ke~palanya me~mbe~ntur jalan, se~lanjutnya te~rdakwa 

JUMALI~ me~ne~pi~kan KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJ di~ 



45 
 

pi~nggi~r jalan se~be ~lah utara, se~lanjutnya saksi~ MI~NAN be~rsama de~ngan 

te~rdakwa JUMALI~ me~nolong korban pe~nge~mudi~ SPM Honda Be~at K-

4325-UW dan me~mbawanya ke ~ RSUD Dr. Soe~trasno Re~mbang 

de~ngan bantuan KBM Ambulance~ yang saat i~tu me~li~ntas di~ TKP, 

se~lang be~be ~rapa saat te~rdakwa JUMALI~, saksi~ MI~NAN dan KBM 

Hi~no Bus Wi~dji~ Le ~stari~ S-7584-UJ di~amankan di~ Kantor Satlantas 

Polre~s Re~mbang. 

Pe~rbuatan te~rdakwa te~rse~but se~bagai~mana di~atur dan di~ancam 

pi~dana dalam Pasal 310 Ayat (4) Undang-undang Nomor 22 Tahun 

2009 Te~ntang Lalu Li~ntas dan Angkutan Jalan. 

3. Fakta Dalam Persidangan 

a. Ke ~te~rangan Saksi~ 

1) Saksi~ ACHMAD MI~NAN Bi~n SUNARI~ 

Di~ bawah sumpah pada pokoknya me~ne~rangkan se ~bagai~ 

be~ri~kut: 

a) Bahwa be~nar saksi~ ke~nal de ~ngan te~rdakwa dan ti~dak ada 

hubungan fami~li~ de~ngan te~rdakwa. 

b) Bahwa be~nar saksi~ adalah ke~rne~t dari~ KBM Hi~no Bus 

Wi~dji~ Le~stari~ yang di~sopi~ri~ ole~h te~rdakwa yang pada saat 

crash laka lantas te~rjadi~, posi~si~ saksi~ be ~rada di~ de~pan 

se~be~lah ki~ri~ de~kat pi~ntu ke~luar bus de~pan ki~ri~. 

c) Bahwa ke~ce ~lakaan lalu li~ntas te~rse~but te~rjadi~ pada Hari~ 

Sabtu tanggal 9 Se~pte~mbe ~r 2023 se~ki~tar pukul 12.30 Wi~b di~ 
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Ruas Jalan Umum De~sa ti~dak tahu Ke~c. Re~mbang, Kab. 

Re~mbang. 

d) Bahwa ke~ce~lakaan lalu li~ntas te~rse~but antara KBM Hi~no 

Bus Wi~dji~ Le~stari~ untuk No.Pol Lupa de~ngan SPM Honda 

Be~at No.Pol ti~dak tahu. 

e) Bahwa se ~te~lah di~tunjukkan barang bukti~ be~rupa 1 (satu) 

uni~t KNM Hi~no Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJ Be~se~rta 

STNKnya dan satu (satu) uni~t SPM Honda Be~at K-4325-

UW be ~se ~rta STNKnya, saksi~ me ~mbe~narkan bahwa 

ke~ndaraan te~rse~but yang te~rli~bat ke~ce~lakaan lalu li~ntas pada 

Hari~ Sabtu tanggal 9 Se~pte~mbe ~r 2023 se~ki~ra pukul 12.30 

Wi~b Di~ Ruas Jalan Nasi~noal turut tanah Ds. Kabongan Lor 

Ke ~c. Re~mbang, Kab Re~mbang. 

f) Bahwa saksi~ me~nge~tahui~ ke~ce~lakaan lalu li~ntas te~rse~but, 

saksi~ adalah ke~rne~t KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-

UJ dan saat te~rjadi~nya ke ~ce~lakaan lalu li~ntas te~rse~but saksi~ 

se~dang be~rdi~ri~ me~nghadap ke ~ arah de~pan di~ pi~ntu de~pan 

se~be~lah ki~ri~ KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJ. 

g) Bahwa pe~nge~mudi~ KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-

UJ be~rnama JUMALI~, 50 Tahun, I~slam, Swasta, Alamat 

Gre~si~k, saksi~ de~ngan saudara JUMALI~ ti~dak ada hbungan 

ke~luarga/fami~ly. 
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h) Bahwa pe~nge~mudi~ KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-

UJ me~mbawa 2(dua) orang kru antara lai~n saksi~ se~bagai~ 

ke~rne~t dan se~orang konde~ktur yang be~rnama KAMI~M, 60 

Tahun, I~slam, Swasta, Alamat Lamongan, se~rta me~mbawa 

pe~numpang be~rjumlah 15 (li~ma be~las) orang yang 

se~muanya ti~dak tahu i~de~nti~tasnya. 

i) Bahwa se~mula ti~dak tahu i~de~nti~tas pe~nge~mudi~ SPM Honda 

Be~at K-4325-UW, pada saat saksi~ me~ngantar di~ RSUD 

Re~mbang saksi~ me~li~hat KTP pe~nge~mudi~ SPM Honda Be~at 

K-4325-UW be~rnama DE ~NY ARI~AWATI~, 47 Tahun, 

Me~ngurus Rumah Tangga, Alamat De~sa Mondote~ko Ke~c. 

Re~mbang Kab. Re~mbang, saksi~ de~ngan saudari~ DE ~NY 

ARI~WATI~ ti~dak ada hubungan ke~luarga/fami~ly. 

j) Bahwa pe~nge~mudi~ SPM Honda Be~at K-4325-UW 

se~ndi~ri~an ti~dak me~mbawa pe~numpang. 

k) Bahwa si~ngkat te~rjadi~nya ke~ce~lakaan te~rse~but adalah 

se~bagai~ be~ri~kut se~mula saudari~ JUMALI~ me~nge~mudi~kan 

KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJ de~ngan 

me~mbawa 2(dua) orang kre~w bus yai~tu saksi~ se~bagai~ 

ke~rne~t dan konde~ktur yang be~rnama KAMI~M be~rangkat 

dari~ te~rmi~nal Te~rboyo Se~marang pada Hari~ Sabtu tanggal 

09 Se~pte~mbe~r 2023 se~ki~ra pukul 10.00 Wi~b de~ngan tujuan 

me~ncari~ pe ~numpang sampai~ te~rmi~nal Bungurasi~h Surabaya, 
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se~sampai~nya di~ TKP se~arah di~ de~pan KBM Hi~no Bus Wi~dji~ 

Le~stari~ S-7584-UJ te~rdapat 2(dua) KBM yang saksi~ ti~dak 

di~ke ~tahui~ i~de~nti~tasnya se~dang be~rhe~nti~ se~lanjutnya KBM 

Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJ me ~ndahului~ dari~ kanan 

2(dua) KBM te~rse~but, dan saat me~ndahului~ dari~ kanan 

KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le ~stari~ S-7584-UJ me~nabrak SPM 

Honda Be~at K-4325-UW yang saat i~tu be~lok ke~ kanan 

hi~ngga te~rjatuh, se~lanjutnya saudara JUMALI~ me~ne~pi~kan 

KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJ di~ pi~nggi~r jalan 

se~be~lah utara se~lanjutnya  saksi~  be~rsama  de~ngan  saudara  

JUMALI~ me~nolong pe~nge ~mudi~ SPM Honda Be~at K-4325-

UW dan me~mbawanya ke~ RSU Re~mbang de~ngan bantuan 

KBM Ambulance ~ yang saat i~tu me~li~ntas di~ TKP, se~lang 

be~be~rapa saat saudara JUMALI~, saksi~ dan KBM Hi~no Bus 

Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJ di~amankan di~ Kantor Satlantas 

Polre~s Re~mbang. 

l) Bahwa KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJ be~rjalan 

dari~ barat ke~ ti~mur se~dangkan SPM Honda Be~at K-4325-

UW be ~rhe ~nti~ di~ de ~pan 2(dua) KBM yang be~rhe~nti~ se~arah di~ 

de~pan KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584- UJ kare~na 

API~L me~nyala me~rah, se~lanjutnya KBM Hi~no Bus Wi~dji~ 

Le~stari~ S- 7584-UJ me ~ndahului~ dari~ kanan 2(dua) KBM 

te~rse~but, dan se~cara be ~rsamaan saat saksi~ me~ndahului~ dari~ 
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kanan SPM Honda Be~at K-4325- UW be~lok ke ~ 

kanan(se~latan) di~kare ~nakan API~L sudah me~nyala hi~jau. 

m) Bahwa be~ntuk gari~s marka jalan saat di~ TKP saat KBM 

Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJ me~ndahului~ 2(dua) 

KBM Yang ti~dak saksi~ ke~tahui~ i~de~nti~tasnya yang be~rhe~nti~ 

di~ de~pan nya adalah marka lurus ganda. 

n) Bahwa saksi~ me ~li~hat saat KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S- 

7584-UJ me~ndahului~ 2(dua) KBM yang be ~rhe ~nti~ se~arah di~ 

de~pan nya API~L me~nyala me~rah dan pe~nge ~mudi~ KBM 

Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJ he~ndak me~ne~robos 

lampu me~rah te~rse~but, namun saat di~kanan KBM yang 

saksi~ dahului~ API~L me~nyala kuni~ng se~lanjutnya me~nyala 

hujau se~hi~ngga SPM Honda Be~at K-4325-UW yang 

be~rhe~nti~ di~ de~pan 2(dua) KBM te~rse~but be~rjalan be~lok ke ~ 

kanan hi~ngga te~rtabrak KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S- 

7584-UJ. 

o) Bahwa jarak antara KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-

UJ de~ngan SPM Honda Be~at K-4325-UW saat be~lok ke ~ 

kanan se~ki~tar 1 (satu) me~te~r. 

p) Bahwa pe~nge~mudi~ KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-

UJ se~be~lum te~rjadi~nya tabrakan de~ngan SPM Honda Be~at 

K- 4325-UW, KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJ 

ti~dak me~nghi~ndar dan ti~dak me~lakukan pe~nge ~re~man. 
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q) Bahwa cre~ss poi~nt/ ti~ti~k tabrak antara KBM Hi~no Bus 

Wi~dji~ Le~stari~ S- 7584-UJ de~ngan SPM Honda Be~at K-

4325-UW be~rada di~ badan jalan be~raspal se~be~lah se~latan 

marka jalan lurus ganda. 

r) Bahwa saat te~rjadi~nya tabrakan KBM Hi~no Bus Wi~dji~ 

Le~stari~ S-7584-UJ me ~nge~nai~ bagi~an ki~ri~ te~ngah se~dangkan 

SPM Honda Be~at K-4325-UW me~nge ~nai~ stang kanan. 

s) Bahwa ti~dak tahu se~cara pasti~ ke~ce~patan KBM Hi~no Bus 

Wi~dji~ Le ~stari~ S- 7584-UJ dan SPM Honda Be~at K-4325-

UW, yang saksi~ ke~tahui~ KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-

7584-UJ be~rjalan de~ngan ke~ce~patan se~dang, se~dangkan 

SPM Honda Be~at K-4325-UW be~rjalan de~ngan ke~ce~patan 

pe~lan. 

t) Bahwa se~te~lah te~rjadi~nya ke~ce~lakaan lalu li~ntas te~rse~but 

te~rdapat 1(satu) korban yai~tu pe~nge~mudi~ SPM Honda Be ~at 

K- 4325-UW. 

u) Bahwa korban pe~nge~mudi~ SPM Honda Be~at K-4325-UW 

me~ngalami~ luka patah tangan, sadar dan di~rawat di~ RSUD 

Dr. R. Soe~trasno Re~mbang, se~lanjutnya saksi~ di~be ~ri~tahu 

ole~h Anggota Satlantas Polre~s Re ~mbang bahwa korban 

te~lah me~ni~nggal duni~a. 

v) Bahwa se~te~lah te~rjadi~nya ke~ce~lakaan lalu li~ntas saksi~ 

be~rsama saudara JUMALI~ dan warga se~ki~tar TKP be~rusaha 
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me~nolong korban dan me ~ne~pi~kan di~te~pi~ jalan se~be~lah utara, 

se~lanjutnya korban di~ bawa ke~ RSUD Re~mbang de~ngan 

bantuan KBM Ambulance~ yang me ~li~ntas di~ TKP. 

w) Bahwa KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJ 

me~ngalami~ ke~rusakan le~ce~t pada bagi~an body se~be~lah ki~ri~ 

te~ngah se~dangkan saksi~ ti~dak tahu ke~rusakan SPM Honda 

Be~at K- 4325-UW. 

x) Bahwa jalan arus lalu li~ntas se~dang, jalan Cor be~ton, lurus, 

halus, ke~ri~ng, te~rdapat pe~rsi~mpangan 3(ti~ga) yang 

di~ke ~ndali~kan API~L, te~rdapat gari~s marka te~ngah lurus 

ganda, te~rdi~ri~ dari~ 2(dua) jalur dan 4(e~mpat) lajur, te~mpat 

ke~jadi~an de~kat de~ngan pe~muki~man pe~nduduk. 

y) Bahwa saksi~ me~mbe~narkan re~kaman CCTV te~ntang 

ke~jadi~an laka lantas te~rse~but di~maksud di~atas, yang 

di~pe ~rli~hatkan ke~pada saksi~ di~ pe~rsi~dangan; 

Te~rhadap ke~te~rangan saksi~ te~rse~but, te~rdakwa ti~dak 

ke~be~ratan dan me~mbe~narkannya 

2) Saksi~ BUDI~ SLAME ~T RI~YADI~ Bi~n SOUJUD KUSMI~N (Alm) 

Di~ bawah sumpah pada pokoknya me ~ne~rangkan se~bagai~ 

be~ri~kut: 

a) Bahwa be~nar saksi~ ti~dak ke~nal de~ngan te~rdakwa dan ti~dak 

ada hubungan fami~li~ de~ngan te~rdakwa. 
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b) Bahwa saksi~ me~ne ~rangkan bahwa ke~ce~lakaan lalu li~ntas 

yang te~rjadi~ pada hari~ Sabtu tanggal 09 Se~pte~mbe~r 2023 

se~ki~ra pukul 12.30 Wi~b di~ Jalan umum te~rmasuk tanah Ds. 

Kabongan Lor Ke~c. Re~mbang Kab. Re~mbang. 

c) Bahwa saksi~ adalah suami~ sah dari~ korban DE ~NY 

ARI~AWATI~ (Se~bagai~ ahli~ wari~s). 

d) Bahwa KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le ~stari~ untuk No. Pol ti~dak 

tahu de~ngan SPM Honda Be~at untuk No. Pol ti~dak tahu. 

e) Bahwa I~stri~ sah saksi~ yang me ~ngalami~ ke~ce~lakaan lalu 

li~ntas te~rse~but be~rnama DE ~NY ARI~AWATI~, TTL : 

Re~mbang, 04 De~se~mbe~r 1976, 46 Tahun, Pe~ke~rjaan : 

Me~ngurus Rumah Tangga, Alamat : Ds. Mondote~ko Rt 03 

Rw 04 Ke~c. Re~mbang Kab. Re~mbang. 

f) Bahwa I~stri~ sah saksi~ yang be ~rnama DE ~NY ARI~AWATI~ 

(Alm) te~rse~but se~bagai~ pe~nge~mudi~ SPM Honda Be~at untuk 

No. Pol ti~dak tahu. 

g) Bahwa se~te~lah di~tunjukkan barang bukti~ be~rupa barang 

bukti~ 1 (satu) uni~t SPM Honda Be~at K-4325-UW be~se~rta 

STNKnya, saksi~ me ~mbe~narkan bahwa ke~ndaraan te~rse~but 

adalah yang di~ ke~mudi~kan I~stri~ sah saksi~ yang be ~rnama 

DE ~NY ARI~AWATI~ (Alm) te~rli~bat ke~ce~lakaan lalu li~ntas 

pada Hari~ Sabtu tanggal 09 Se~pte~mbe ~r 2023 se~ki~ra pukul 
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12.30 Wi~b Di~ Ruas Jalan Nasi~onal turut tanah Ds. 

Kabongan lor Ke~c. Re~mbang, Kab. Re~mbang. 

h) Bahwa ti~dak tahu i~de~nti~tas KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ 

S- 7584-UJ dan ti~dak ada hubungan ke~luarga/fami~ly. 

i) Bahwa yang te~rli~bat ke~ce~lakaan lalu li~ntas de~ngan I ~stri~ sah 

Saksi~ yang be~rnama DE ~NY ARI~AWATI~ (Alm) adalah 

KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ dan No. Polnya saksi~ ti~dak 

tahu. 

j) Bahwa I~stri~ sah saya yang be~rnama DE ~NY ARI~AWATI~ 

(Alm) pada waktu i~tu se~ndi~ri~an dari~ rumah i~bu me ~rtua 

saksi~ di~ Ds. Tanjungsari~ Re ~mbang dari~ arah barat me~nuju 

ke~ ti~mur di~ SMP 2 Re~mbang he~ndak me~nje ~mput Anak 

saksi~ yang be~rnama NUR LI~NTANG NUGRAHA. 

k)  Bahwa di~be~ri~tahu ole~h pe~tugas I~GD RSUD Re~mbang dari~ 

Handphone ~ I ~stri~ saksi~ me ~nghabari~ I~stri~ ke~ce ~lakaan posi~si~ 

I~stri~ di~ RSUD Re~mbang, posi~si~ waktu i~tu saksi~ di~ 

Se~marang se~dang be ~ke~rja se~bagai~ oje~k onli~ne~. 

l) Bahwa se~te~lah te~rjadi~nya ke~ce~lakaan lalu li~ntas te~rse~but 

I~stri~ sah saksi~ yang be~rnama DE ~NY ARI~AWATI~ (Alm) 

me~ngalami~ luka patah bahu dan patah le~ngan dan patah 

dada rusuk, dan di~rawat di~ RSUD Dr. R Soe~trasno 

Re~mbang, se~lanjutnya pada hari~ Mi~nggu tanggal 10 

Se~pte~mbe~r 2023 se~ki~ra pukul 00.30 Wi~b I~stri~ sah saksi~ di~ 
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rujuk ke~ Dr. SOE ~TOMO Surabaya namun di~ te~ngah 

pe~rjalan te~patnya di~ Kota TUBAN jawa ti~mur I~stri~ sah 

saksi~ kondi~si~nya nge~drop atau pe~nurunan ke~sadaran 

ke~mudi~an di~ lari~kan ke~ RSUD Dr. Koe~sma Tuban dan 

me~ni~nggal duni~a saat pe~rjalanan ke~ RSUD Dr. Koe~sma 

Tuban. 

m) Bahwa ti~dak ada se~lai~n I~stri~ sah saksi~ yang me ~njadi~ korban 

atas ke~jadi~an laka lantas te~rse~but. 

n) Bahwa Saksi~ di~lahi~rkan di~ Ke~l. Mugas sari~ Kota Se~marang 

pada tanggal 11 Oktobe~r 1974 dari~ se~orang ayah yang 

be~rnama SOE ~JUD KOSMI~N (Alm) dan se~orang I~bu yang 

be~rnama SRI ~ WAHYUNI ~ (Alm), saksi~ anak ke~ e~nam dari~ 9 

(Se~mbi~lan) be~rsaudara, Pada tahun 2004 saksi~ me~ni~kah 

de~ngan Saudari~ DE ~NY ARI~AWATI~ (Alm) dan di~karuni~ai~ 1 

(satu) orang anak yang be ~rnama NUR LI~NTANG 

NUGRAHA, se~hari~-hari~ saksi~ be~ke~rja se~bagai~ Oje~k onli~ne~ 

di~ Se~marang dan I~stri~ sah saksi~ be ~rke~rja jualan kuli~ne ~r 

makanan onli~ne~ di~ rumah yang be ~ralamat di~ Ds. 

Mondote~ko Rt. 03/Rw. 04 Ke~c. Re~mbang Kab. Re~mbang. 

o) Bahwa pi~hak yang te~rli~bat ke~ce~lakaan lalu li~ntas de~ngan 

I~stri~ sah saksi~, (ke~luarga te~rdakwa) sudah sudah datang 

ke~rumah saksi~ untuk takzi~ah dan me ~ngucapkan be~la 
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sungkawa se~rta me~mbe~ri~kan santunan ke~pada ke~luarga 

saksi~ se ~be~sar Rp.6.000.000.- (E ~nam juta rupi~ah). 

p) Bahwa Saksi~ dan ke~luarga be~sar saksi~ sudah i~khlas atas 

ke~jadi~an ke~ce~lakaan lalu li~ntas te~rse~but yang me~nye~babkan 

I~stri~ sah saksi~ yang be~rnama DE ~NY ARI~AWATI~ (Alm) 

me~ni~nggal duni~a, saksi~ sudah i~khlas dan me~nganggap 

se~mua i~tu musi~bah dari~ Allah SWT, dan bi~sa di~se~le~sai~kan 

se~cara musyawarah dan ke~ke~luargaan se~bagai~mana surat 

pe~rnyataan yang di~buat be~rsama dan di~te~ke~n antara lai~n 

ole~h saksi~.  

Te~rhadap ke~te~rangan saksi~ te~rse~but, Te~rdakwa ti~dak 

ke~be~ratan dan me~mbe~narkannya. 

3) Saksi~ KADI~S Bi~n SUKARDI ~ (alm) 

Di~ bawah sumpah pada pokoknya me ~ne~rangkan se~bagai~ 

be~ri~kut: 

a) Bahwa saksi~ ti~dak ke~nal de~ngan te~rdakwa dan ti~dak ada 

hubungan fami~li~ de~ngan te~rdakwa. 

b) Bahwa ke~ce ~lakaan lalu li~ntas te~rse~but te~rjadi~ pada Hari~ 

Sabtu tanggal 09 Se~pte~mbe~r 2023 se~ki~ra pukul 12.30 Wi~b 

Di~ Ruas Jalan Nasi~onal turut tanah Ds. Kabongan lor Ke~c. 

Re~mbang, Kab. Re~mbang. 
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c) Bahwa ke~ce~lakaan lalu li~ntas te~rse~but antara KBM Hi~no 

Bus Wi~dji~ Le~stari~ No.Pol ti~dak tahu de~ngan SPM Honda 

Be~at No.Pol ti~dak tahu. 

d) Bahwa se~te~lah di~tunjukkan barang bukti~ be~rupa 1 ( satu ) 

uni~t KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le ~stari~ S-7584-UJ be~se ~rta 

STNKnya dan SPM Honda Be~at K- 4325-UW be~se~rta 

STNKnya, saksi~ me~mbe~narkan bahwa ke~ndaraan te~rse~but 

yang te~rli~bat ke~ce~lakaan lalu li~ntas pada Hari~ Sabtu tanggal 

09 Se~pte~mbe~r 2023 se~ki~ra pukul 12.30 Wi~b Di~ Ruas Jalan 

Nasi~onal turut tanah Ds. Kabongan lor Ke~c. Re~mbang, 

Kab. Re~mbang. 

e) Bahwa saksi~ me ~nge~tahui~ se ~ndi~ri~ ke~ce~lakaan lalu li~ntas 

te~rse~but, pada saat ke~jadi~an ke~ce~lakaan lalu li~ntas te~rse~but 

saksi~ me~nge~mudi~kan KBM Toyota Avanza No.Pol Lupa 

be~rhe~nti~ di~ TKP te~rjadi~nya laka lantas te~rse~but kare~na 

lampu API~L me~nyala me~rah. 

f) Bahwa ti~dak tahu i~de~nti~tas pe~nge~mudi~ KBM Hi~no Bus 

Wi~dji~ Le ~stari~ S- 7584-UJ yang saksi~ tahu pe~nge~mudi~ KBM 

Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJ se ~orang laki~-laki~ 

de~wasa. 

g) Bahwa pe~nge~mudi~ KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-

UJ me~mbawa pe ~numpang yang saksi~ ti~dak ke~tahui~ jumlah 

se~rta i~de ~nti~tasnya. 
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h) Bahwa ti~dak tahu i~de~nti~tas pe~nge~mudi~ SPM Honda Be ~at 

K- 4325-UW yang saksi~ tahu pe~nge~mudi~ SPM Honda Be~at 

K- 4325-UW se ~orang pe~re~mpuan de~wasa. 

i) Bahwa se~te~lah di~tunjukkan foto se~orang yang be~rnama 

DE ~NY ARI ~AWATI~ Bi~nti~ DJUMARI~(Alm), 46 Tahun, 

I~slam, Me~ngurus rumah tangga, Alamat De~sa Mondote~ko 

Rt 03 Rw 04 Ke~c. Re~mbang Kab. Re~mbang, me~mbe~narkan 

adalah pe ~nge~mudi~ SPM Honda Be~at K-4325-UW yang 

te~rli~bat ke~ce~lakaan lalu li~ntas . 

j) Bahwa pe~nge~mudi~ SPM Honda Be~at K-4325-UW 

se~ndi~ri~an ti~dak me~mbawa pe~numpang. 

k) Bahwa se~cara si~ngkat ke~jadi~an ke~ce ~lakaan lalu li~ntas 

te~rse~but adalah se~bagai~ be~ri~kut se~mula saksi~ 

me~nge ~mudi~kan KBM Toyota Avanza No.Pol lupa dari~ 

be~ngke~l te~mpat saksi~ be~ke ~rja he ~ndak te~st dri~ve~ ke~ arah 

ti~mur, se~sampai~nya di~ TKP di~ pe~rsi~mpangan 3(ti~ga) saksi~ 

be~rhe~nti~ kare ~na API~L me~nyala me ~rah se~lanjutnya saksi~ 

me~li~hat KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S- 7584-UJ dari~ kaca 

spi~on te~ngah se~dang me ~ndahului~ dari~ kanan 2(dua) KBM 

yang ti~dak di~ke ~tahui~ i~de~nti~tasnya yang se~dang be~rhe~nti~ di~ 

se~be~lah kanan dari~ KBM yang saksi~ ke~mudi~kan, 

se~lanjutnya API~L me~nyala hi~jau se~hi~ngga SPM Honda Be~at 

K-4325-UW te~rtabrak KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-
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7584- UJ hi~ngga jatuh, se~lanjutnya saksi~ me~ne~pi~kan KBM 

yang saksi~ ke~mudi~kan dan be~rusaha me~nolong korban 

ke~mudi~an saksi~ me~laporkan ke~jadi~an ke~ce~le ~kaan lalu li~ntas 

te~rse~but ke~pda Anggota Satlantas yang be ~rnama Pak 

JAFAR. 

l) Bahwa KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJ be~rjalan 

dari~ barat ke~ ti~mur se~dangkan SPM Honda Be~at K-4325-

UW be~rhe~nti~ di~ de~pan 2 (dua) KBM yang be~rhe~nti~ se~arah 

di~ de~pan KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJ kare~na 

me~nyala me ~rah, se~lanjutnya KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ 

S-7584- UJ me~ndahului~ dari~ kanan 2(dua) KBM te~rse~but, 

dan se~cara be~rsamaan saat KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-

7584-UJ me ~ndahului~ dari~ kanan SPM Honda Be~at K-4325-

UW be ~lok ke~ kanan(se~latan) di~kare~nakan API~L sudah 

me~nyala Hi~jau. 

m) Bahwa be~ntuk gari~s marka jalan saat di~ TKP saat KBM 

Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJ me~ndahului~ 2(dua) 

KBM yang ti~dak saksi~ ke~tahui~ i~de~nti~tasnya yang be~rhe~nti~ 

di~ de~pan adalah marka lurus ganda. 

n) Bahwa saksi~ me ~li~hat saat KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S- 

7584-UJ me~ndahului~ 2(dua) KBM yang be ~rhe ~nti~ se~arah di~ 

de~pan saksi~ API~L me ~nyala me~rah dan pe~nge~mudi~ KBM 

Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJ he~ndak me~ne~robos 
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lampu me~rah te~rse~but, namun saat di~kanan API ~L yang 

me~nyala kuni~ng se~lanjutnya me~nyala hi~jau se~hi~ngga SPM 

Honda Be~at K-4325-UW yang be~rhe~nti~ di~ de~pan 2(Dua) 

KBM te~se~but be~rjalan be ~lok ke~ kanan hi~ngga te~rtabrak 

KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJ. 

o) Bahwa Crash poi~nt/ti~ti~k tabrak antara KBM Hi~no Bus 

Wi~dji~ Le~stari~ S- 7584-UJ de~ngan SPM Honda Be~at K-

4325-UW be~rada di~ badan jalan se~be~lah se~latan marka 

jalan lurus ganda. 

p) Bahwa KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJ me~nge ~nai~ 

bagi~an ki~ri~ te~ngah se~dangkan SPM Honda Be~at K-4325-

UW me~nge ~nai~ stang kanan. 

q) Bahwa saksi~ ti~dak tahu se~cara pasti~ ke~ce~patan KBM Hi~no 

Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJdan SPM Honda Be~at K-

4325-UW, yang saya tahu KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-

7584-UJ be~rjalan de ~ngan ke~ce ~patan ti~nggi~, se~dangkan SPM 

Honda Be~at K-4325-UW de~ngan ke~ce~patan pe~lan. 

r) Bahwa KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJ di~te~pi~kan 

di~te~pi~ jalan se~be ~lah utara di~ ti~mur TKP se~dangkan SPM 

Honda Be~at K-4325-UW be ~se~rta pe~nge ~mudi~nya te~rge~le~tak 

di~ badan jalan se~be~lah se~latan marka te~ngah jalan 
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s) Bahwa se ~te~lah te~rjadi~nya ke~ce~lakaan lalu Bi~ntas te~rse~but 

te~rdapat 1(Satu) orang korban yai~tu pe~nge ~mudi~ SPM 

Honda Be~at K-4325-UW. 

t) Bahwa ti~dak tahu luka yang di~alami~ korban pe~nge~mudi~ 

SPM Honda Be~at K-4325-UW, yang saksi~ tahu saat di~ TKP 

korban dalam ke~adaan ti~dak sadar, dan di~rawat di~ RSUD 

Dr. R. Soe~trasno Re~mbang, se~lanjutnya saya me~ndapat 

kabar dari~ guru SMP 2 Re~mbang yang be~rnama Pak 

AGUNG korban te~lah me~ni~nggal duni~a. 

u) Bahwa se~te~lah te~rjadi~ ke~ce ~lakaan lalu li~ntas saksi~ be~rsama 

de~ngan pe~nge~mudi~ KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-

UJ dan kre~w KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJ 

be~rusaha me~nolong korban dan me~ne~pi~kannya di~ te~pi~ jalan 

se~be~lah utara, se~lanjutnya korban di~bawa ke~ RSUD 

Re~mbang de~ngan bantuan KBM Ambulance~ yang me~li~ntas 

di~ TKP. 

v) Bahwa ti~dak tahu ke~rusakan dari~ KBM Hi~no Bus Wi~dji~ 

Le~stari~ S-7584-UJ dan SPM Honda Be~at K-4325-UW. 

w) Bahwa jalan arus lalu li~ntas se~dang, jalan Cor be~ton, lurus, 

halus, ke~ri~ng, te~rdapat pe~rsi~mpangan 3(ti~ga) yang 

di~ke ~ndali~kan API~L, te~rdapat gari~s marka te~ngah lurus 

ganda, te~rdi~ri~ dari~ 2(dua) jalur dan 4(e~mpat) lajur, te~mpat 

ke~jadi~an de~kat de~ngan pe~muki~man pe~nduduk. 
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x) Bahwa saksi~ me~mbe~narkan re~kaman CCTV te~ntang 

ke~jadi~an laka lantas te~rse~but di~maksud di~atas, yang 

di~pe ~rli~hatkan ke~pada saksi~ di~ pe~rsi~dangan. 

Te~rhadap ke~te~rangan saksi~ te~rse~but, Te~rdakwa

 ti~dak ke~be~ratan dan me~mbe~narkannya; 

b. Ke ~te~rangan Te~rdakwa 

Bahwa Te~rdakwa JUMALI~ Bi~n SARI~ (Alm), di~ pe~rsi~dangan te~lah 

me~mbe ~ri~kan ke~te~rangan yang pada pokoknya se~bagai~ be~ri~kut: 

1) Bahwa te~rdakwa dalam me ~nghadapi~ pe~rkara i~ni~ adalah maju 

se~ndi~ri~ tanpa de~ngan di~dampi~ngi~ ole~h Pe~nase~hat Hukum ; 

2) Te~rdakwa me~ne~rangkan bahwa dalam pe~rkara i~ni~ te~rdakwa 

akan me~nghadapi~ se~ndi~ri~ tanpa me~nggunakan bantuan hukum 

me~ski~pun di~se~di~akan ole ~h pe~nyi~di~k, kare~na se~gala yang 

te~rdakwa lakukan adalah te~rdakwa se~ndi~ri~ yang me~nge~tahui~ 

bukan pi~hak lai~n, me~ski~pun pe~me~ri~ksaan i~ni~ tanpa di~dampi~ngi~ 

pe~nase~hat hukum maka te~tap sah de~mi~ hukum. 

3) Bahwa Te~rdakwa pe~rnah me~njalani~ hukuman dan ada voni~s 

dari~ Pe~ngadi~lan Ne~ge ~ri~ Re~mbang atas kasus pe~ngge~lapan 

se~me~n yang te~rdakwa lakukan pada tahun 2005. 

4) Bahwa Te~rdakwa me ~ne~rangkan bahwa ke~ce~lakaan lalu li~ntas 

te~rjadi~ pada hari~ Sabtu tanggal 09 Se~pte~mbe~r 2023 se~ki~ra 

pukul 12.30 Wi~b di~ Jalan umum te~rmasuk Ds. Kabongan Lor 

Ke ~c. Re~mbang Kab. Re~mbang. 
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5) Bahwa KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJ de~ngan SPM 

Honda Be~at warna hi~tam No. Pol ti~dak tahu. 

6)  Bahwa barang bukti~ be~rupa 1 ( satu ) uni~t KBM Hi~no Bus 

Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJ be ~se~rta STNKnya dan SPM Honda 

Be~at K- 4325-UW be ~se~rta STNKNya, Te~rdakwa me~mbe ~narkan 

bahwa ke ~ndaraan te~rse~but yang te~rli~bat ke~ce~lakaan lalu li~ntas 

pada Hari~ Sabtu tanggal 09 Se~pte~mbe~r 2023 se~ki~ra pukul 12.30 

Wi~b Di~ Ruas Jalan Nasi~onal turut tanah Ds. Kabongan lor Ke~c. 

Re~mbang, Kab. Re~mbang. 

7) Bahwa te~rdakwa me~ngalami~ se ~ndi~ri~ ke~ce~lakaan lalu li~ntas 

te~rse~but, Te~rdakwa adalah pe~nge ~mudi~ KBM Hi~no Bus Wi~dji~ 

Le~stari~ S-7584- UJ dan saat te~rjadi~nya ke~ce ~lakaan lalu li~ntas 

te~rse~but se~dang me~nge~mudi~kan KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ 

S- 7584-UJ. 

8) Bahwa te~rdakwa me~mbawa se~orang ke~rne~t yang be~rnama 

I~MAM, 30 Tahun, I~slam, Swasta, Alamat Lase~m Re~mbang dan 

se~orang konde~ktur yang be~rnama KAMI~M, 52 Tahun, I~slam, 

Swasta, Alamat Lamongan dan me~mbawa pe~numpang yang 

be~rjumlah kurang le~bi~h 15 (li~ma be~las) orang yang Te~rdakwa 

ti~dak tahu i~de~nti~tasnya. 

9) Bahwa te~rdakwa ti~dak tahu i~de ~nti~tas pe~nge~mudi~ SPM Honda 

Be~at K-4325-UW, yang Te~rdakwa tahu pe~nge~mudi~ SPM 

Honda Be~at K-4325-UW se~orang pe~re~mpuan de~wasa. 
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10) Bahwa pe~nge~mudi~ SPM Honda Be~at K-4325-UW se~ndi~ri~an 

ti~dak me~mbawa pe~numpang. 

11) Bahwa ce~ri~ta si~ngkat ke~jadi~an ke~ce~lakaan lalu i~ntas te~rse~but 

adalah se~mula Te~rdakwa me~nge~mudi~kan KBM Hi~no Bus Wi~dji~ 

Le~stari~ S- 7584-UJ de~ngan me~bawa 2 (dua) orang kre~w bus 

yai~tu se~orang ke~rne~t yang be~rnama I~MAM dan konde~ktur yang 

be~rnama KAMI~M be~rangkat dari~ Te~rmi~nal Te~rboyo Se~marang 

pada hari~ Sabtu tanggal 09 Se~pte~mbe~r 2023 se~ki~ra pukul 10.00 

Wi~b de~ngan tujuan me~ncari~ pe~numpang sampai~ Te~rmi~nal 

Bungurasi~h Surabaya, se~sampai~nya di~ TKP se~arah di~ de~pan 

Te~rdakwa te~rdapat 2 (dua) KBM yang ti~dak Te~rdakwa ke~tahui~ 

i~de ~nti~tasnya se~dang be ~rhe~nti~ se~lanjutnya Te~rdakwa 

me~ndahului~ dari~ kanan 2 (dua) KBM te~rse~but, dan saat 

me~ndahului~ dari~ kanan Te~rdakwa me ~nabrak SPM Honda Be~at 

K-4325-UW yang saat i~tu be~lok ke~kanan hi~ngga te~rjatuh, 

se~lanjutnya Te~rdakwa me~ne~pi~kan KBM Hi~no Bus Wi~dji~ 

Le~stari~ S-7584-UJ di~pi~nggi~r jalan se~be~lah utara se~lanjutnya 

Te~rdakwa be~rusaha me~nolong korban pe~nge~mudi~ SPM Honda 

Be~at K-4325-UW dan me~mbawanya ke~ RSU Re~mbang de~ngan 

bantuan KBM Ambulance~ yang saat i~tu me~li~ntas di~ TKP, 

se~lang be~be~rapa saat Te~rdakwa dan KBM Hi~no Bus Wi~dji~ 

Le~stari~ S-7584-UJ di~amankan di~ Kantor Satlantas Polre~s 

Re~mbang. 
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12) Bahwa KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJ be~rjalan dari~ 

barat ke~ ti~mur se~dangkan SPM Honda Be ~at K-4325-UW 

be~rhe~nti~ di~ de~pan 2 (dua) KBM yang be~rhe~nti~ se~arah di~ de~pan 

Te~rdakwa, se~lanjutnya Te~rdakwa me~ndahului~ dari~ kanan 2 

(dua) KBM te~rse~but, dan se~cara be~rsamaan saat Te~rdakwa 

me~ndahului~ dari~ kanan SPM Honda Be~at K-4325-UW be ~lok ke ~ 

kanan (se~latan). 

13) Bahwa gari~s marka jalan saat di~ TKP saat saya me~ndahului~ 2 

(dua) KBM yang ti~dak Te~rdakwa ke~tahui~ i~de~nti~tasnya yang 

be~rhe~nti~ se~arah di~ de~pan Te~rdakwa sadalah marka lurus ganda. 

14) Bahwa se ~be~lumnya Te~rdakwa tahu dan me ~nge~rti~ pe~raturan lalu 

li~ntas bahwasannya marka lurus ganda ti~dak bole~h me~ndahului~ 

dari~ kanan. 

15) Bahwa jalan te~rbuat dari~ cor be~ton, lurus, halus, te~rdapat 

pe~rsi~mpangan ti~ga yang di~ke~ndali~kan API~L (Alat Pe~nujuk 

I~syarat Lalu Li~ntas), dan Te~rdakwa se~ri~ng me~li~ntas di~ TKP 

hampi~r se~ti~ap hari~. 

16) Bahwa Te~rdakwa me ~nge~mudi~kan KBM Hi~no Bus Wi~dji~ 

Le~stari~ S- 7584-UJ he~ndak me~ndahului~ 2 (dua) KBM yang 

be~rhe~nti~ se ~arah di~ de~pan Te~rdakwa, Te~rdakwa me~li~hat API ~L 

(Alat Pe~nujuk I~syarat Lalu Li~ntas) me ~nyala me~rah se~lanjutnya 

Te~rdakwa me~ndahului~ dari~ kanan he~ndak me ~ne~robos lampu 

me~rah te~rse~but, namun saat di~kanan KBM yang Te~rdakwa 
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dahului~ API~L (Alat Pe~nujuk I~syarat Lalu Li~ntas) me ~nyala 

kuni~ng se ~lanjutnya me~nyala hi~jau se ~hi~ngga SPM Honda Be~at 

K-4325- UW yang be~rhe~nti~ di~ de~pan 2 (dua) KBM te~rse~but 

be~rje~lan be ~lok ke~ kanan dan te~rtabrak KBM Hi~no Bus Wi~dji~ 

Le~stari~ S-7584-UJ. 

17) Bahwa jarak KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJ de~ngan 

SPM Honda Be~at K-4325-UW saat be~lok ke~ kanan yai~tu 

se~ki~tar 2(dua) me~te~r. 

18) Bahwa sudah be ~rusaha me ~nghi~ndar ke~ kanan dan me ~lakukan 

pe~nge~re~man namun KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJ 

masi~h me~nabrak SPM Honda Be~at K-4325-UW. 

19) Bahwa saat Te~rdakwa me ~nge~mudi~kan KBM Hi~no Bus Wi~dji~ 

Le~stari~ S-7584-UJ te~tap me~ndahului~ dari~ kanan di~ marka jalan 

lurus ganda walaupun Te~rdakwa sudah tahu pe~raturan lalu 

li~ntas yang me~ngatur hal te~rse~but kare~na Te~rdakwa i~ngi~n 

me~ne ~robos lampu API~L (Alat Pe~nujuk I~syarat Lalu Li~ntas) 

me~nyala me~rah kare~na Te~rdakwa me ~nge~jar KBM Bus Si~nar 

Mandi~ri~ No. Po ti~dak tahu yang be~rjalan se~arah di~ de~pan 

Te~rdakwa agar me~ndapatkan pe~numpang. 

20) Bahwa cara me~nge~mudi~kan KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-

7584- UJ me~ndahului~ dari~ kanan di~ marka jalan lurus ganda 

dan he~ndak me~ne~robos API~L (Alat Pe~nujuk I~syarat Lalu 

Li~ntas) me~nyala me~rah dapat me~mbahayakan Te~rdakwa 
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se~ndi~ri~, pe~numpang KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJ 

yang Te~rdakwa bawa dan pe~ngguna jalan yang lai~n. 

21) Bahwa cre~ss poi~nt/ ti~ti~k tabrak antara KBM Hi~no Bus Wi~dji~ 

Le~stari~ S-7584-UJ de~ngan SPM Honda Be ~at K-4325-UW 

be~rada Yai~tu di~badan jalan se~be~lah se~latan marka jalan lurus 

ganda. 

22) Bahwa KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJ yang 

Te~rdakwa ke~mudi~kan me~nge~nai~ bagi~an ki~ri~ te~ngah se ~dangkan 

SPM Honda Be~at K- 4325-UW me ~nge~nai~ stang kanan. 

Te~rdakwa me ~ne~rangkan bahwa KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ 

S-7584-UJ Te~rdakwa me~nge~mudi~kan de~ngan ke~ce~patan se~ki~tar 

50 (Li~ma puluh) Km/Jam dan masuk gi~gi~ pe~rse~ne~lle~ng 4 

(e~mpat) se~dangkan SPM Honda Be~at K-4325-UW be~rjalan 

de~ngan ke~ce~patan pe~lan; 

23) Bahwa posi~si~ akhi~r KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJ 

saya te~pi~kan di~te~pi~ jalan se~be~lah utara di~ ti~mur TKP se~dangkan 

SPM Honda Be~at K-4325-UW be~se~rta pe~nge~mudi~nya 

te~rge~le~tak di~badan jalan se~be~lah se ~latan marka te~ngah jalan. 

24) Bahwa se~te~lah te~rjadi~nya ke~ce ~lakaan lalu li~ntas te~rse~but 

te~rdapat 1 (satu) orang korban yai~tu pe~nge~mudi~ SPM Honda 

Be~at K-4325- UW. 

25) Bahwa korban pe ~nge~mudi~ SPM Honda Be ~at K-4325-UW 

me~ngalami~ luka patah bahu kanan, me~mar pe~rge~langan tangan 
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kanan, sadar dan di~rawat di~ RSUD Dr. R Soe~trasno Re~mbang, 

se~lanjutnya Te~rdakwa di~be~ri~tahu ole ~h Anggota Satlantas Polre~s 

Re~mbang me~ni~nggal duni~a saat pe~rjalanan di~rujuk ke~ RS 

Surabaya. 

26) Bahwa se~te~lah te~rjadi~nya ke~ce ~lakaan lalu li~ntas Te~rdakwa 

be~rusaha me~nolong korban dan me ~ne~pi~kannya di~te~pi~ jalan 

se~be~lah utara, se~lanjutnya Te~rdakwa me~mi~nta pe~rtolongan 

KBM Ambulance~ yang me~li~ntas di~ TKP, se~lanjutnya saya turut 

me~ngantar korban ke~ RSU Re~mbang, dan se~te~lah me~nge ~tahui~ 

korban me~ni~nggal duni~a di~ saya me~mbe ~ri~ tahu pe~ngurus PT. 

Wi~dji~ Le~stari~ dan ke~luarga untuk datang ke~ ke~luarga korban. 

27) Bahwa KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJ yang 

Te~rdakwa ke~mudi~kan me~ngalami~ ke~rusakan le ~ce~t bodi~ ki~ri~ 

se~dangkan SPM Honda Be~at K-4325-UW saya ti~dak tahu 

ke~rusakannya, yai~tu arus lalu li~ntas se~dang dan cuaca ce~rah dan 

panas. 

28) Bahwa sudah bi~sa me~nge~mudi~kan KBM (Ke ~ndaraan be~rmotor) 

se~jak Tahun 2003 dan saat ke~jadi~an ke~ce~lakaan lalu li~ntas 

te~rse~but te~rjadi~ te~rdakwa me~mi~li~ki~ SI~M BI~ Umum ke~luaran 

Satpas Gre~si~k dan masi~h be~rlaku sampai~ de~ngan Tahun 2025. 

29) Bahwa KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le ~stari~ S-7584-UJ adalah mi~li~k 

PT. Wi~dji~ Le~stari~. 
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30) Bahwa te~rdakwa me ~mbe~narkan re~kaman CCTV te~ntang 

ke~jadi~an laka lantas te~rse~but di~maksud di~atas, yang 

di~pe ~rli~hatkan ke~pada saksi~ di~ pe~rsi~dangan. 

31) Bahwa me~rasa se~di~h dan me~rasa me~nye ~sal se~rta be~rsalah atas 

ke~ce~lakaan lalu li~ntas te~rse~but se~rta saya me~rasa kasi~han 

ke~pada ke~luarga korban. 

32) Bahwa ke~luarga te~rdakwa sudah sudah datang ke~rumah Bpk. 

BUDI~ ( suami~  /  ahli~  wari~s  korban )  untuk takzi~ah  dan 

me~ngucapkan be~la sungkawa se~rta me~mbe~ri~kan santunan 

ke~pada ke~luarga Bpk. BUDI~ ( suami~ / ahli~ wari~s korban ) 

se~be~sar Rp.6.000.000.- (E ~nam juta rupi~ah). 

33) Bahwa te~rdakwa me~nye ~sal dan ti~dak akan me~ngulangi~ 

pe~rbuatanya lagi~. 

4. Bukti-Bukti 

Bahwa Pe~nuntut Umum me~ngajukan barang bukti~ se~bagai~ be~ri~kut: 

a. 1 (Satu) Uni~t Hi~no Bus Wi~dji~ Le ~stari~ nopol S-7584-UJ. 

b. 1 (Satu) Le~mbar STNK KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ nopol S-

7584- UJ a.n. PT. SE ~TI~JOHADJI~ MADJU LE ~STARI~, No.STNK 

13526267.F, Noka MJE ~AK8JRKDJF13484, Nosi~n J08E ~UHJ13682 

masa be ~rlaku 11- 04-2028; Di~ke~mbali~kan ke~pada Sdr. 

I~SWAHYUDI~, S.Ag. alamat Ke~lurahan Be~ru Rt. 03 / 03 Ke~c. 

Sari~re~jo Kab. Lamongan. 

c. 1 (Satu) Uni~t Se~pe~da Motor Honda Be~at nopol K-4325-UW 
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d. 1 (Satu) Le~mbar STNK SPM Honda Be~at nopol K-4325-UW a.n. 

DE ~NY ARI~AWATI~ No. STNK 05653293.G Noka 

MH1JM9130PK086148 Nosi~n JM91E ~3086447, masa be~rlaku : 12- 

07-2028. 

e. 1  (Satu)  Le~mbar SI~M  C a.n.  DE ~NY  ARI~AWATI~,  No.SI~M 

761214390078, Pe~nge~luaran Satpas Polre~s Re~mbang, masa be~rlaku 

: 04-12-2023; Di~ke~mbali~kan ke~pada Sdr. BUDI~ SLAME ~T RI~YADI ~ 

alamat Ds. Mondote~ko Rt. 03 / 04 Ke~c. Re~mbang Kab. Re~mbang. 

f. 1 (Satu) Le~mbar SI~M B1 Umum a.n. JUMALI~, No.SI~M 1554-

7312-000084, Pe~nge~luaran Satpas Polre~s Gre~si~k, masa be~rlaku 08-

01-2025; Di~ke ~mbali~kan ke~pada Sdr. JUMALI~ Bi~n SARI~ (Alm). 

5. Tuntutan Jaksa Penuntut Umum 

Se~te~lah me~nde~ngar pe~mbacaan tuntutan pi~dana yang di~ajukan ole~h 

Pe~nuntut Umum yang pada pokoknya se~bagai~ be~ri~kut: 

a. Me~nyatakan te~rdakwa JUMALI~ Bi~n SARI~ (Alm) be ~rsalah 

me~lakukan ti~ndak pi~dana “ Se~bagai~ orang yang me~nge~mudi~kan 

ke~ndaraan be ~rmotor yang kare~na ke~lalai~annya me~ngaki~batkan 

ke~ce~lakaan lalu li~ntas de~ngan korban me ~ni~nggal duni~a ”. 

se~bagai~mana Surat Dakwaan yai~tu me~langgar Pasal 310 ayat (4) 

UU Nomor 22 Tahun. 2009 Te~ntang Lalu li~ntas dan Angkutan 

Jalan KUHP ; 

b. Me~njatuhkan pi~dana te~rhadap te~rdakwa JUMALI~ Bi~n SARI~ (Alm) 

de~ngan pi~dana pe~njara se~lama 1 (SATU) TAHUN dan 4 (E ~MPAT) 
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BULAN dan di~pi~dana de~nda se~be~sar Rp. 1.000.000,- (satu juta 

rupi~ah) subsi~dai~r 1 (satu) bulan kurungan di~kurangkan se~luruhnya 

de~ngan pe~nahanan yang te~lah di~jalani~ ole~h te~rdakwa de~ngan 

pe~ri~ntah te~rdakwa untuk te~tap di~tahan ; 

c. Me~nyatakan Barang bukti~ be ~rupa: 

1) 1 (Satu) Uni~t Hi~no Bus Wi~dji~ Le ~stari~ nopol S-7584-UJ 

2) 1 (Satu) Le~mbar STNK KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le ~stari~ nopol S-  

7584- UJ a.n. PT. SE ~TI~JOHADJI~ MADJU LE ~STARI~, No. 

STNK 13526267.F,    Noka    MJE ~AK8JRKDJF13484,    Nosi~n     

J08E ~UHJ13682 masa be~rlaku 11- 04-2028; Di~ke ~mbali~kan 

ke~pada Sdr. I~SWAHYUDI~, S.Ag. alamat Ke~lurahan Be~ru Rt.    

03 / 03 Ke~c. Sari~re~jo Kab. Lamongan. 

3) 1 (Satu) Uni~t SPM Honda Be~at nopol K-4325-UW 

4) 1 (Satu) Le~mbar STNK SPM Honda Be~at nopol K-4325-UW 

a.n. DE ~NY ARI~AWATI~ No. STNK 05653293.G Noka 

MH1JM9130PK086148 Nosi~n JM91E ~3086447, masa be~rlaku: 

12- 07-2028 

5) 1 (Satu) Le~mbar SI~M C  a.n. DE ~NY ARI~AWATI~, No.SI~M 

761214390078, Pe~nge~luaran Satpas Polre~s Re~mbang, masa 

be~rlaku: 04-12-2023; Di~ke~mbali~kan ke~pada Sdr. BUDI~ 

SLAME ~T RI~YADI~ alamat Ds. Mondote~ko Rt. 03 / 04 Ke~c. 

Re~mbang Kab.Re~mbang. 
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6) 1 (Satu) Le~mbar SI~M B1 Umum a.n. JUMALI~, No.SI~M 1554- 

7312- 000084, Pe~nge~luaran Satpas Polre~s Gre~si~k, masa be~rlaku 

08- 01-2025 ; Di~ke~mbali~kan ke~pada Sdr. JUMALI~ Bi~n SARI ~ 

(Alm) 

d. Me~ne~tapkan te~rdakwa me ~mbayar bi~aya pe~rkara se~be~sar Rp.5000,- 

( Li~ma Ri~bu Rupi~ah ) 

6. Pembelaan Terdakwa 

Bahwa untuk me~njatuhkan se~buah pi~dana te~rhadap Te~rdakwa, 

maka pe~rlu di~pe~rti~mbangan te~rle~bi~h dahulu de~ngan adanya ke~adaan 

yang bi~sa me~mbe~ratkan dan yang bi~sa me~ri~ngankan te~rdakwa. 

Ke ~adaan yang me ~mbe~ratkan: 

a. Pe~rbuatan Te~rdakwa te~lah me~nye~babkan korban me~ni~nggal duni~a 

b. Bahwa Te~rdakwa pe~rnah di~hukum 

Ke ~adaan yang me ~ri~ngankan: 

a. Te~rdakwa te~lah me~mbe ~ri~kan santuanan ke~pada ke~luarga korban; 

b. Bahwa Te~rdakwa be~rte~rus te~rang te~lah me~ngakui~ pe~rbuatannya. 

7. Pertimbangan Hakim 

Me~ni~mbang, bahwa Te~rdakwa te~lah di~dakwa ole~h Pe~nuntut Umum 

de~ngan dakwaan tunggal yai~tu me ~langgar Pasal 310 ayat (4) UU 

Nomor 22 Tahun 2009 te~ntang Lalu Li~ntas dan Angkutan Jalan, yang 

te~rdapat unsur- unsurnya adalah se ~bagai~ be~ri~kut: 

a. Se~ti~ap Orang; 
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b. Me~nge~mudi~kan ke~ndaraan be ~rmotor yang kare~na ke~lalai~annya 

me~ngaki~batkan ke~ce~lakaan lalu li~ntas yang me~ngaki~batkan orang lai~n 

me~ni~nggal duni~a; 

Me~ni~mbang, bahwa te~rhadap unsur-unsur te~rse~but Maje~li~s Haki~m 

me~mpe ~rti~mbangkan se~bagai~ be~ri~kut: 

Ad.1 Setiap orang 

Me~ni~mbang, bahwa yang di~maksud de~ngan “se ~ti~ap” adalah se ~ti~ap 

pe~laku pe~rbuatan pi~dana (dade~r) dalam hukum pi~dana di~se~but se~bagai~ 

subye ~k hukum yang mampu me~mpe~rtanggungjawabkan pe~rbuatannya; 

Me~ni~mbang, bahwa dalam pe~rkara i~ni~ Te~rdakwa JUMALI~ Bi~n SARI ~ 

(Alm)ole~h Pe~nuntut Umum di~ajukan ke~ muka pe~rsi~dangan se~bagai~ 

Te~rdakwa, se~te~lah di~te~li~ti~ i~de~nti~tasnya be~rdasarkan pe~ngakuan 

te~rdakwa dan ke~te~rangan saksi~- saksi~ te~rnyata be~nar Te~rdakwalah yang 

di~maksud ole~h Pe~nuntut Umum dalam surat dakwaannya; 

Me~ni~mbang, bahwa de~ngan kata lai~n yang ada dalam pe~rkara i~ni~ 

ti~dak te~rdapat ke~salahan orang (e~rror i~n pe ~rsona) yang di~ajukan di~ 

muka pe~rsi~dangan, se~hi~ngga unsur pasal “se~ti~ap orang” te~lah 

te~rpe~nuhi~. 

Ad.2 Karena kelalaiannya mengemudikan kendaraan bermotor 

yang mengakibatkan kecelakaan lalu lintas dengan korban 

meninggal dunia; 

Me~ni~mbang, bahwa apa yang di~maksud de~ngan unsur kare~na 

ke~lalai~annya, dalam undang-undang ti~dak ada yang me~mbe ~ri~kan 
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de~fi~ni~si~ se~cara je~las, akan te~tapi~ Maje~li~s Haki~m be~rpe~doman pada 

pe~ndapat para sarjana se ~pe~rti~ Mr. J. E ~. Jonke~r dan Mr. Haze~wi~nke ~l 

Suri~nga, bahwa untuk me~mbukti~kan adanya unsur ke~salahan 

(schuld/culpa), maka dapat di~i~syaratkan hal-hal se~bagai~ be~ri~kut: 

1. Adanya ke~ti~dak hati~-hati~an pada si~ pe~laku. 

2. Pe~rbuatan yang di~lakukan harus be~rsi~fat be~rte~ntangan de~ngan  

hukum (we ~dde~rre~cte~li~jk). 

3. Si~pe~laku harusnya me~nge ~rti~/dapat me~nduga-duga/me~mbayangkan  

aki~bat- aki~bat yang ti~mbul dari~ pe~rbuatan yang be~rte~ntangan de~ngan 

hukum i~tu. 

Me~ni~mbang, bahwa ke~te~ntuan Pasal 1 angka 24 Undang- Undang 

Nomor 22 Tahun 2009 te~ntang Lalu Li~ntas dan Angkutan Jalan yang 

di~maksud de~ngan ke~ce~lakaan lalu li~ntas adalah : “suatu pe~ri~sti~wa di~ 

jalan yang ti~dak di~duga dan ti~dak di~se~ngaja me~li~batkan ke~ndaraan 

de~ngan atau tanpa pe~ngguna jalan lai~n yang me ~ngaki~batkan korban 

manusi~a dan/ atau ke~rugi~an harga be~nda”.  

Me~ni~mbang, bahwa be~rdasarkan urai~an fakta hukum se ~bagai~ 

be~ri~kut: 

a. Bahwa be~rmula te~rdakwa JUMALI~ Bi~n SARI~ (Alm) 

me~nge ~mudi~kan KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ nopol S-7584-UJ 

de~ngan me~mbawa 2 (dua) orang kre~w bus yai~tu saksi~ ACHMAD 

MI~NAN Bi~n SUNARI~ se ~bagai~ ke~rne~t dan konde~ktur yang 

be~rnama KAMI~M de ~ngan pe~numpang kurang le~bi~h 15 
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orangbe~rangkat dari~ te~rmi~nal Te~rboyo Se~marang pada Hari~ Sabtu 

tanggal 09 Se~pte~mbe~r 2023 se~ki~ra pukul 10.00 Wi~b de~ngan tujuan 

me~ncari~ pe~numpang lagi~ untuk sampai~ te~rmi~nal Bungurasi~h 

Surabaya; 

b. Bahwa se~ki~ra jam 12.30 wi~b se~sampai~nya di~ TKP ( di~ Ruas Jalan 

Nasi~onal turut tanah Ds. Kabongan lor Ke ~c. Re~mbang, Kab. 

Re~mbang )yang te~rdapat pe~rsi~mpangan jalan dan ada lampu 

API~LL (Alat pe~mbe~ri~ i~syarat lalu li~ntas bus) / lampu trafi~ght Li~ght 

/ lampu bangjo, KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJ yang 

di~sopi~ri~ te~rdakwa be ~rjalan dari~ arah barat ke~ ti~mur, se~arah di~ de~pan 

KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJ te~rdapat 2 (dua) KBM 

yang se~dang be~rhe~nti~ me ~nunggu lampu me ~rah, te~rdakwa juga 

me~li~hat API~L (Alat Pe~nujuk I~syarat Lalu Li~ntas) me~nyala me~rah 

se~lanjutnya te~rdakwa me ~ndahului~ me ~ngambi~l arah kanan he~ndak 

me~ne ~robos lampu me~rah te~rse~but me~le ~wati~ marka jalan gari~s 

kuni~ng lurus ganda (marka jalan gari~s tak putus-putus) de~ngan 

ke~ce~patan se~ki~tar 50 Km/jam masuk gi~gi~ pe~rse~ne~li~ng 4, namun 

saat KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJ di~kanan marka gari~s 

lurus ganda dan di~kanan KBM yang te~rdakwa dahului~, API~L (Alat 

Pe~nunjuk I~syarat Lalu Li~ntas) me~nyala kuni~ng se~lanjutnya 

me~nyala hi~jau se~hi~ngga SPM Honda Be~at K-4325-UW yang 

di~ke ~ndarai~ ole~h korban DE ~NY ARI~AWATI~ (pe~re~mpuan 46 th) 

yang be ~rhe ~nti~ di~ de~pan 2 (dua) KBM te~rse~but be~rjalan be ~lok ke ~ 
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kanan dan ke~mudi~an te~rtabrak / te~rse~re~mpe ~t KBM Hi~no Bus Wi~dji~ 

Le~stari~ S- 7584-UJ, hi~ngga jatuh dari~ SPM dan ke~palanya 

me~mbe ~ntur jalan, se~lanjutnya te~rdakwa JUMALI~ me~ne ~pi~kan KBM 

Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJ di~ pi~nggi~r jalan se~be~lah utara; 

c. Bahwa se~lanjutnya saksi~ MI~NAN be~rsama de~ngan te~rdakwa 

JUMALI~ me~nolong korban pe~nge~mudi~ SPM Honda Be~at K-4325- 

UW dan me ~mbawanya ke~ RSUD Dr.Soe~trasno Re~mbang de~ngan 

bantuan KBM Ambulance~ yang saat i~tu me ~li~ntas di~ TKP, se~lang 

be~be~rapa saat te~rdakwa JUMALI~, saksi~ MI~NAN dan KBM Hi~no 

Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJ di~amankan di~ Kantor Satlantas 

Polre~s Re~mbang; 

d. Bahwa be~ntuk gari~s marka jalan saat di~ TKP saat KBM Hi~no Bus 

Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJ me ~ndahului~ 2 (dua) KBM yang be~rhe ~nti~ 

di~ de~pan nya adalah marka gari~s kuni~ng lurus ganda tak putus- 

putus, yang se~harusnya ti~dak bole~h untuk di~langgar atau di~le~wati~; 

e~. Bahwa jarak antara KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJ 

de~ngan SPM Honda Be~at K-4325-UW saat be~lok ke~ kanan se~ki~tar 

1 (satu) me~te~r; 

f. Bahwa te~rdakwa sopi~r KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S-7584-UJ 

se~be~lum te~rjadi~nya tabrakan de~ngan SPM Honda Be~at K-4325- 

UW, te~rdakwa ti~dak me~lakukan upaya me ~nghi~ndar dan ti~dak 

me~lakukan pe~nge~re~man ; de~ngan data dukung se~te~lah ce ~k 
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lapangan se~ki~tar 1 jam pasca tabrakan di~ TKP ole ~h pe~tugas Lantas 

Polre~s Re~mbang ti~dak di~te~mukan je~jak pe~nge~re~man di~aspal; 

g. Bahwa cre~ss poi~nt/ ti~ti~k tabrak antara KBM Hi~no Bus Wi~dji~ 

Le~stari~ S- 7584-UJ de~ngan SPM Honda Be~at K-4325-UW di~ TKP 

be~rada di~ badan jalan be ~raspal se~be~lah se~latan marka jalan lurus 

ganda ; 

h. Bahwa saat te~rjadi~nya tabrakan KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ S- 

7584-UJ me~nge~nai~ bagi~an ki~ri~ te~ngah se~dangkan SPM Honda Be~at 

K-4325-UW me ~nge~nai~ stang kanan. 

i~. Bahwa kondi~si~ di~ TKP jalan arus lalu li~ntas se~dang, jalan Cor 

be~ton, lurus, halus, ke~ri~ng, te~rdapat pe~rsi~mpangan 3 (ti~ga) yang 

di~ke ~ndali~kan API~L,te~rdapat gari~s marka te~ngah lurus ganda, te~rdi~ri~ 

dari~ 2 (dua) jalur dan 4 (e~mpat) lajur, te~mpat ke~jadi~an de~kat 

de~ngan pe~muki~man pe~nduduk; 

j. Bahwa te~rdakwa kurang me~lakukan upaya se ~cara maksi~mal untuk 

me~nghi~ndari~ te~rjadi~nya tabrakan te~rse~but, yai~tu antara lai~n : 

te~rdakwa sudahtahu / me~li~hat lampu API~LL me~nyala me~rah masi~h 

pula be ~rusaha / be~rupaya di~te~robos, tak mau antri~ be ~rhe ~nti~ 

di~be ~lakang KBM KBM lai~nnya yang be~rhe~nti~ me~nunggu lampu 

me~rah, de~ngan alasan me~nge~jar jam ke~datangan di~te~rmi~nal 

Bungurasi~h Surabaya ; te~rdakwa me~langgar marka jalan gari~s 

kuni~ng lurus ganda (marka jalan gari~s tak putus-putus) ; tak ada 

pula upaya te~rdakwa me~nghi~ndari~ atau me~nge~re~m KBM ke~ti~ka 
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te~rjadi~ crash de~ngan korban yang me~nge~ndarai~ SPM Honda Be~at 

K-4325-UW ; 

k. Bahwa tabrakan/ laka lantas te~rse~but me~ngaki~batkan korban 

DE ~NY ARI~AWATI~ Bi~nti~ (Alm) DJUMARI ~ (pe~re~mpuan 46 th) 

me~ngalami~ / padape~me~ri~ksaan fi~si~k korban pada hari~ Sabtu 

tanggal 9 Se~pte~mbe~r 2023 jam 12.50 wi~b, be~rte~mpat di~ ruang I~GD 

RSUD. Dr. Soe~trasno Re~mbang, di~dapatkan : Ke ~adaan umum 

ke~saki~tan, sadar, te~kanan darah 95 / 76 ml Hg, nadi~ 89 kali~ 

pe~rme~ni~t, pe~rnapasan 25 kali~ pe~rme~ni~t, suhu badan 36,7°C, 

Glasgow coma Scale ~ 15, Di~te~mukan luka le~ce ~t dan nye ~ri~ pada 

dae~rah dada, Di~te~mukan luka robe~k de~ngan ukuran gari~s te~ngah 

kurang le~bi~h 1 cmx 0,5 cm pada dae~rah le~ngan bawah bagi~an luar, 

Atas pe~rti~mbangan te~kni~s me~di~s, korban di~rujuk ke~ RSUD 

Dr.R.KOE ~SMA Tuban pada tanggal 9 Se~pte~mbe~r 2023. 

Me~ni~mbang, bahwa de~ngan de~mi~ki~an adanya unsur kare~na 

ke~lalai~annya me~nge~mudi~kan ke~ndaraan be~rmotor yang me ~ngaki~batkan 

ke~ce~lakaan lalu li~ntas yang di~mana me~ngaki~batkan korban me ~ni~nggal 

duni~a te~lah te~rpe~nuhi~. 

Me~ni~mbang, bahwa ole ~h kare~na se~mua adanya unsur dari~ pasal 

yang ada yai~tu dalam Pasal 310 ayat (4) Undang-undang Nomor 22 

tahun 2009 te~ntang Undang- undang Lalu li~ntas dan Angkutan Jalan 

te~lah te~rpe~nuhi~, maka Te~rdakwa haruslah di~nyatakan te~lah te~rbukti~ 
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se~cara sah dan me~yaki~nkan me~lakukan ti~ndak pi~dana se~bagai~mana 

di~dakwakan dalam dakwaan Pe~nuntut Umum. 

Me~ni~mbang bahwa adanya ke~adaan yang bi~sa me~mbe ~ratkan dan 

yang bi~sa me~ri~ngankan te~rdakwa be~ri~kut i~ni~. 

Ke ~adaan yang me ~mbe~ratkan: 

a. Pe~rbuatan Te~rdakwa yang te~lah me~nye~babkan korban me~ni~nggal 

duni~a 

b. Bahwa Te~rdakwa pe~rnah di~hukum;  

Ke ~adaan yang me ~ri~ngankan: 

a. Te~rdakwa te~rdapat me~mbe~ri~kan santuanan ke~pada ke~luarga 

korban; 

b. Bahwa Te~rdakwa be~rte~rus te~rang te~lah me~ngakui~ pe~rbuatannya. 

8. Amar Putusan 

Be~rdasarkan Amar Putusannya, Maje~li~s Haki~m dapat me~nyatakan 

bahwa te~rdakwa te~rbukti~ be ~rsalah dan me ~mutus: 

a. Me~nyatakan bahwa Te~rdakwa JUMALI~ Bi~n SARI~ (Alm) te~lah 

te~rbukti~ se~cara sah dan me~yaki~nkan be~rsalah me~lakukan ti~ndak 

pi~dana “Kare~na ke~lalai~annya me~nge~mudi~kan ke~ndaraan be~rmotor 

me~ngaki~batkan ke~ce~lakaan lalu li~ntas de~ngan korban me~ni~nggal 

duni~a “, se~bagai~mana Dakwaan Pe~nuntut Umum; 

b. Me~njatuhkan pi~dana ke~pada Te~rdakwa ole ~h kare~na i~tu de~ngan 

pi~dana pe~njara se~lama 2 (dua) tahun dan de~nda se~jumlah Rp. 

5.000.000,00 (li~ma juta rupi~ah) de~ngan ke~te~ntuan apabi~la de~nda 
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te~rse~but ti~dak di~bayar di~ganti~ de~ngan pi~dana kurungan se~lama 1 

(satu) bulan; 

c. Me~ne~tapkan masa pe~nahanan yang te~lah di~jalani~ ole~h Te~rdakwa 

di~kurangkan se~luruhnya dari~ pi~dana yang di~jatuhkan; 

d. Me~ne~tapkan Te~rdakwa te~tap di~tahan; 

e. Me~ne~tapkan barang bukti~ be~rupa : 

1) 1 (Satu) Uni~t KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ nopol S-7584-UJ; 

2) 1 (Satu) Le~mbar STNK KBM Hi~no Bus Wi~dji~ Le~stari~ nopol S- 

7584- UJ a.n. PT. SE ~TI ~JOHADJI~ MADJU LE ~STARI~, 

No.STNK 13526267.F,    Noka    MJE ~AK8JRKDJF13484,    

Nosi~n J08E ~UHJ13682 masa be~rlaku 11- 04-2028 ; 

Di~ke ~mbali~kan ke~pada Sdr. I~SWAHYUDI~, S.Ag. alamat 

Ke ~lurahan Be ~ru Rt. 03 / 03 Ke~c. Sari~re~jo Kab. Lamongan ; 

3) 1 (Satu) Uni~t SPM Honda Be~at nopol K-4325-UW; 

4) 1 (Satu) Le~mbar STNK SPM Honda Be~at nopol K-4325-UW 

a.n. DE ~NY ARI~AWATI~ No.STNK 05653293.G Noka 

MH1JM9130PK086148 Nosi~n JM91E ~3086447, masa be~rlaku : 

12- 07-2028; 

5) 1  (Satu) Le~mbar  SI~M C a.n.  DE ~NY ARI~AWATI~, No.SI~M 

761214390078, Pe~nge~luaran Satpas Polre~s Re~mbang, masa 

be~rlaku: 04-12-2023; Di~ke~mbali~kan ke~pada Sdr. BUDI~ 

SLAME ~T RI~YADI~ alamat Ds. Mondote~ko Rt. 03 / 04 Ke~c. 

Re~mbang Kab. Re~mbang; 
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6) 1 (Satu) Le~mbar SI~M B1 Umum a.n. JUMALI~, No.SI~M 1554- 

7312-000084, Pe~nge~luaran Satpas Polre~s Gre~si~k, masa be~rlaku 

08- 01-2025; Di~ke~mbali~kan ke~pada Sdr. JUMALI~ Bi~n SARI ~ 

(Alm) 

f. Me~mbe~bankan ke~pada Te~rdakwa untuk me~mbayar bi~aya pe~rkara 

se~jumlah Rp5.000,- (li~ma ri~bu rupi~ah); 

9. Analisis Penulis 

Be~rdasarkan pe~rti~mbangan hukum yang te~rtuang dalam Putusan 

Nomor 115/Pi~d.Sus/2023/PN Rbg. Tuntutan jaksa me~nyatakan 

te~rdakwa Jumali~ Bi~n Sari~ (Alm) be~rsalah yai~tu me~langgar pasal 310 

ayat (4): Ke~lalai~an me~ngaki~batkan ke~ce~lakaan de~ngan korban 

me~ni~nggal duni~a. Di~mana sanksi~ pi~dana pe~njara maksi~mal 6 

tahun/atau de~nda maksi~mal Rp. 12.000.000,00.  

Penuntut umum (JPU) me~njatuhkan pi~dana pe ~njara se~lama 1 

(SATU) TAHUN dan 4 (E ~MPAT BULAN dan de~nda se~be~sar RP 

1.000.000,00. (satu juta rupi~ah) subsi~dar 1 (satu) bulan kurungan 

di~kurangkan se~luruhnya de~ngan pe ~nahanan yang te~lah di~jalani~ ole~h 

te~rdakwa de~ngan pe~ri~ntah te~rdakwa untuk te~tap di~tahan. 

 Haki~m dalam me~mutus pe~rkara harus se ~suai~ de~ngan poi~n pe~nti~ng 

dalam Undang-Undang No. 48 Tahun 2009 te~ntang Ke ~kuasaan 

Ke ~haki~man yang be~ri~si~, Asas Pe~nye~le~nggaraan Ke~kuasaan 

Ke ~haki~man: Pe~radi~lan di~lakukan “De~mi~ Ke~adi~lan Be ~rdasarkan 

Ke ~tuhanan Yang Maha E ~sa”. Se~hi~ngga haki~m dalam me~njatuhi~ 
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hukuman pi~dana ti~dak   asal-asalan me~lai~nkan me~li~hat bukti~-bukti~ 

te~rle~bi~h dahulu. 

Se~dangkan dalam Pe~doman Pe~mi~danaan Pasal 53 KUHP Baru 

yang be~ri~si~ se~bagai~ be~ri~kut: 

1) Dalam me~ngadi~li~ suatu pe~rkara pi~dana, haki~m waji~b me~ne ~gakkan 

hukum dan ke~adi~lan 

2) Ji~ka dalam me~ne ~gakkan hukum dan ke~adi~lan se~bagai~ mana 

di~maksud pada ayat 1 te~rdapat pe~rte~ntangan antara ke~pasti~an 

hukum dan ke~adi~lan, hali~m waji~b me~ngutamakan ke~adi~lan. 

Maje~li~s haki~m dalam pe ~mi~danaan waji~b di~pe ~rti~mbangkan 

bagai~mana ke~adaan yang dapat me~mbe~ratkan te~rdakwa yai~tu: 

Pe~rbuatan te~rdakwa yang te~lah me~nye~babkan korban me~ni~nggal duni~a, 

Bahwa Te~rdakwa pe~rnah di~hukum. Se~dangkan ke~adaan yang bi~sa 

me~ri~ngankan te~rdakwa me~ncakup: Te~rdakwa te~rdapat me ~mbe~ri~kan 

santunan ke~pada ke~luarga korban, Bahwa Te~rdakwa be~rte~rus te~rang 

te~lah me~ngakui~ pe~rbuatannya. 

 Se~dangkan me~nurut i~si~ pasal 54 KUHP Baru, me~nje~laskan: 

1) Dalam pe~mi~danaan waji~b di~pe~rti~mbangkan: 

a. Be~ntuk ke~salahan pe~laku Ti~ndak Pi~dana; 

b. Moti~f dan tujuan me~lakukan Ti~ndak Pi~dana; 

c. Si~kap bati~n pe~laku Ti~ndak Pi~dana; 

d. Ti~ndak Pi~dana di~lakukan de~ngan di~re~ncanakan atau ti~dak 

di~re~ncanakan; 
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e. Cara me~lakukan Ti~ndak Pi~dana; 

f. Si~kap dan ti~ndakan pe~laku se~sudah me~lakukan Ti~ndak Pi~dana; 

g. Ri~wayat hi~dup, ke~adaan sosi~al, dan ke~adaan e~konomi~ pe~laku 

Ti~ndak Pi~dana; 

h. Pe~ngaruh pi~dana te~rhadap masa de~pan pe~laku Ti~ndak Pi~dana; 

i. Pe~ngaruh Ti~ndak Pi~dana te~rhadap Korban atau ke~luarga 

korban; 

j. Pe~maafan dari~ korban dan/atau ke~luarga Korban; dan/atau 

k. Ni~lai~ hukum dan ke~adi~lan yang hi~dup dalam masyarakat. 

2) Ri~ngannya pe~rbuatan, ke~adaan pri~badi~ pe~laku, atau ke~adaan pada 

waktu di~lakukan Ti~ndak Pi~dana se~rta yang te~rjadi~ ke~mudi~an dapat 

di~jadi~kan dasar pe~rti~mbangan untuk ti~dak me~njatuhkan pi~dana atau 

ti~dak me~nge~nakan ti~ndakan de~ngan me ~mpe~rti~mbangkan se ~gi~ 

ke~adi~lan dan ke~manusi~aan. 

Dalam me~ne~ntukan pi~dana, maje~li~s haki~m harus me~li~hat be ~rbagai~ 

unsur dan aspe~k pe~mi~danaan se~rta me ~mpe~rhati~kan ke~adaan yang bi~sa 

me~mbe ~ratkan dan me~ri~ngankan te~rdakwa kare~na i~a me~rupakan pe ~laku 

dalam pe~laksanaan hukum i~ni~.36 

Pe~rti~mbangan i~ni~ me~nunjukkan bahwa haki~m be~rupaya 

me~ne ~rapkan pi~dana se~cara proporsi~onal dan be~rke ~adi~lan se~suai~ aturan 

yang be~rlaku se~dangkan dalam KUHP Baru pe~doman pe~mi~danaan 

                                                             
36 Muchamad I~ksan & Sri~ Endah Wahyuni ~ngsi ~h, 2020, Development Of Perspecti ~ve Cri ~mi ~nal Law 

I~ndonesi ~a Noble Values, Legal Standi ~ng: Jurnal I~lmu Hukum, Vol. 4, No.1, hlm 179. 
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pasal 53 ayat (1) “Dalam me ~ngadi~li~ suatu pe~rkara pi~dana, haki~m waji~b 

me~ne ~gakkan hukum dan ke~adi~lan.” 

De~ngan de~mi~ki~an, anali~si~s te~rhadap pe~rti~mbangan haki~m dalam 

Putusan Nomor 115/Pi~d.Sus/2023/PN Rbg me ~mpe~rli~hatkan bahwa 

pe~mi~danaan te~rhadap sopi~r bus angkutan umum, di~mana i~si~ putusan 

te~rse~but me~nyatakan bahwa te~rdakwa di~jatuhi~ hukuman pi~dana 

pe~njara 2 (dua) tahun dan de~nda se~jumlah Rp. 5.000.000,00 (li~ma juta 

rupi~ah) de~ngan te~tap me~mpe~rti~mbangkan be~rbagai~ aspe~k yang te~lah di~ 

lakukan ole~h Maje~li~s Haki~m. 

Se~hi~ngga tujuan pe~mi~danaan te~rhadap sopi~r bus angkutan umum 

se~bagai~ pe~laku dalam ti~ndak pi~dana lalu li~ntas kare~na ke~lalai~an dapat 

me~mbe ~ri~kan e~fe~k je~ra maupun hukuman bagi~ pe~laku se~suai~ sanksi~ 

yang di~ te~tapkan. Dalam KUHP Baru Pasal 51 Pe~mi~danaan be~rtujuan: 

a. Me~nce~gah di~lakukannya Ti~ndak Pi~dana de~ngan me~ne ~gakkan 

norma hukum de~mi~ pe~rli~ndungan dan ppe~ngayoman 

masyarakat; 

b. Me~masyarakatkan te~rpi~dana de~ngan me~ngadakan pe~mbi~naan 

dan pe~mbi~mbi~ngan agar me ~njadi~ orang yang bai~k dan be~rguna; 

c. Me~nye~le ~sai~kan konfli~k yang di~ti~mbulkan aki~bat Ti~ndak 

Pi~dana, me~muli~hkan ke~se ~i~mbangan, se~rta me~ndatangkan rasa 

aman dan damai~ dalam masyarakat,dan 

d. Me~numbuhkan rasa pe ~nye~salan dan me~mbe~basjan rasa 

be~rsalah pada te~rpi~dana. 
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Dalam pe~nuntutan be~rhak di~lakukan di~mana saja se~suai~ de~ngan 

ke~jadi~an pe~rkara yang te~rjadi~ di~ saat i~tu/ ti~dak pe~rlu di~ mana asal 

te~rdakwa maupun korban be~rasal hal i~tu se~suai~ de~ngan pasal 69 

KUHAP Baru “ Pe~nuntut umum be ~rwe~nang me~lakukan pe~nuntutan 

te~rhadap te~rdakwa dalam dae ~rah hukumnya dan me~li~mpahkan pe~rkara 

ke~ pe~ngadi~lan ne ~ge~ri~ yang be~rwe~nang.”37 

Haki~m dalam me ~mutus pe~rkara te~rhadap sopi~r bus angkutan umum 

se~bagai~ pe~laku dalam ti~ndak pi~dana lalu li~ntas kare~na ke ~lalai~an yang 

ti~dak se~mata-mata di~tujukan se~bagai~ pe~mbalasan, me~lai~nkan juga 

se~bagai~ sarana pe~mbe~lajaran hukum dan pe~nce~gahan agar pe~ri~sti~wa 

se~rupa ti~dak ke~mbali~ te~rjadi~ di~ masa me ~ndatang.  

Se~hi~ngga dalam putusan No115/Pi~d.Sus/2023/PN Rbg. Me~nurut 

saya haki~m sudah te~pat me ~njatuhi~ hukuman te~rhadap te~rdakwa de~ngan 

me~lalui~ be~rbagai~ me ~kani~smi~ untuk me~mutus suatu pe~rkara yang di~ 

hadapi~nya bai~k de~ngan me~lakukan se~suai~ prose~dur yang ada dalam 

tugasnya. Dalam me~mutus suatu pe~rkara te~ntunya haki~m ti~dak mudah 

untuk me~mtus be~gi~tu saja me ~lai~nkan de~ngan me~mpe~rti~mbangkan 

be~rbagai~ aspe~k maupun hal-hal te~rte~ntu yang di~ rasa se~suai~ de~ngan 

ke~nyataan yang ada. 

Pada pe~rkara i~ni~ adanya tuntutan jaksa yang di~se ~butkan 

se~bagai~mana di~ atas maka haki~m dapat me~mpe~rti~mbangkan te~rle ~bi~h 

dahulu se ~be~lum me ~lakukan ti~ndakan dalam me~mutus te~rdakwa dalam 

                                                             
37 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2025 tentang KUHAP Baru 



85 
 

pe~rkara i~ni~. Maka de~ngan i~ni~ Haki~m bi~sa me~mutus bahwa te~rdakwa 

JUMALI~ Bi~n SARI~ (Alm) de~ngan me~njatuhkan pi~dana hukuman 

pe~njara se~lama 2 (dua) tahun dan de~nda se ~jumlah Rp 5.000.000,00 

(li~ma juta rupi~ah). Hal te~rse~but sudah se ~suai~ de~ngan aturan yang 

be~rlaku di~mana te~rdakwa kare~na ke~lalai~annya me~nye ~babkan korban 

me~ni~nggal duni~a maka te~rdakwa bi~sa di~ke~nakan sanksi~ yang te~lah 

di~te~tapkan. 
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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be~rdasarkan Pe~ne~li~ti~an yang di~lakukan ole~h pe~nuli~s, maka pe~nuli~s 

be~rke~si~mpulan se~bagai~ be ~ri~kut: 

1. Be~ntuk pe~rtanggungjawaban pi~dana sopi~r bus angkutan umum 

se~bagai~ pe~laku ti~ndak pi~dana lalu li~ntas kare~na ke~lalai~an di~ 

Pe~ngadi~lan Ne~ge~ri~ Re ~mbang, dapat di~si~mpulkan bahwa be~ntuk 

pe~rtanggungjawaban pi~dana yang di~ke ~nakan ke~pada sopi~r bus 

angkutan umum pada dasarnya di~dasarkan pada te~rpe~nuhi~nya 

unsur-unsur ti~ndak pi~dana kare~na ke~lalai~an se~bagai~mana di~atur 

dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 te~ntang Lalu 

Li~ntas dan Angkutan Jalan. Dalam putusan yang ada di~ 

Pe~ngadi~lan Re~mbang Nomor 115/Pi~d.Sus/2023/PN Rbg. Sopi~r 

bus me ~me~nuhi~ unsur ke~lalai~an yang me~nye~babkan ke~mati~an 

se~hi~ngga te~rdakwa di~ pi~dana hukuman pe ~njara se~lama 2 (dua) 

tahun dan de~nda yang se~jumlah Rp. 5.000.000,00 (li~ma juta 

rupi~ah). Apabi~la ke~lalai~an te~rse~but bi~sa te~rbukti~ se~cara sah dan 

dapat me~nyaki~nkan me~ni~mbulkan aki~bat hukum, maka sopi~r 

bus dapat di~mi~ntai~ pe~rtanggungjawaban pi~dana se~suai~ de~ngan 

ke~te~ntuan pe~raturan pe~rundang-undangan yang be ~rlaku. 

2. Te~rkai~t pe~rti~mbangan haki~m dalam me ~mutus pe~rkara ti~ndak 

pi~dana lalu li~ntas kare~na ke~lalai~an ole~h sopi~r bus angkutan 
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umum di~ Pe~ngadi~lan Ne~ge~ri~ Re ~mbang. Pada putusan Nomor 

115/Pi~d.Sus/2023/PN Rbg, di~mana te~rdakwa di~ jatuhi~ pi~dana 

pe~njara 2 (dua) tahun dan de~nda se~jumlah Rp. 5.000.000,00 

(li~ma juta rupi~ah), Prose~s pe~ngambi~lan ke~putusan yang 

di~lakukan Maje ~li~s Haki~m me~nurut Pe~nuli~s sudah se~suai~ aturan 

yang be~rlaku, haki~m dalam me~njatuhkan putusan te~lah 

me~mpe ~rti~mbangkan se~cara kompre~he~nsi~f fakta-fakta yang 

te~rungkap di~ pe ~rsi~dangan, te~rmasuk alat bukti~, ke~te~rangan 

saksi~, ke~te~rangan te~rdakwa, se~rta aki~bat yang di~ti~mbulkan dari~ 

pe~rbuatan te~rse~but. Se~lai~n i~tu, haki~m juga me~mpe ~rhati~kan 

unsur obje ~kti~f be~rupa dampak yang di~ti~mbulkan, bai~k te~rhadap 

korban maupun ke~pe~nti~ngan umum. Pe~rti~mbangan yuri~di~s 

te~rse~but ke~mudi~an di~le~ngkapi~ de~ngan pe~rti~mbangan non 

yuri~di~s, haki~m juga me~mpe~rli~hatkan hal-hal yang 

me~mbe ~ratkan dan me~ri~ngankan te~rdakwa, te~rmasuk si~kap 

te~rdakwa se~lama pe~rsi~ndangan dan latar pe~rbuatannya. De~ngan 

de~mi~ki~an, putusan yang di~jatuhkan dalam pe~rkara Nomor 

115/Pi~d.Sus/2023/PN Rbg me ~nce~rmi~nkan upaya pe~ne~gakan 

hukum yang be~rori~e~ntasi~ pada ke~pasti~an hukum, ke~adi~lan, dan 

ke~manfaatan hukum bagi~ masyarakat. 

B. Saran 

1. Agar pe~ne~gakan hukum bi~sa le ~bi~h te~gas dalam me~nyi~kapi~ hal 

ti~ndak pi~dana lalu li~ntas yang di~lakukan ole~h sopi~r bus 
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angkutan umum kare~na ke~lalai~an yang dapat me~rugi~kan 

masyarakat se~rta pe~ne~gak hukum harus di~laksanakan se~cara 

konsi~ste~n dan proporsi~onal. Aparat pe~ne~gak hukum di~harapkan 

ti~dak hanya be~rfokus pada aspe ~k pe~mi~danaan, te~tapi~ juga 

me~mpe ~rhati~kan upaya pe~nce~gahan me~lalui~ pe~mbi~naan dan 

pe~ngawasan te~rhadap pe~nge~mudi~ angkutan umum guna 

me~mi~ni~mali~sasi~ te~rjadi~nya ke~ce~lakaan lalu li~ntas di~ masa yang 

akan datang. 

2. Ke ~pada para haki~m yang te~lah di~tunjuk untuk me~me ~ri~ksa dan 

me~ngadi~li~ pe~rkara ti~ndak pi~dana lalu li~ntas kare~na ke~lalai~an, 

di~harapkan agar te~tap me~mpe ~rti~mbangkan se ~cara se~i~mbang 

antara aspe~k yuri~di~s dan non yuri~di~s, khususnya ti~ngkat 

ke~lalai~an pe~laku dan aki~bat yang di~ti~mbulkan bagi~ korban. 

Adapun saran - saran untuk peneliti selanjutnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan kajian yang 

sama dapat mengembangkan penelitian tujuan yang ingin 

diteliti dan lebih memfokuskan terhadap apa yang di teliti. 

2. Peneliti harus memahami tentang fokus kajian yang akan 

diteliti dengan memperbanyak studi literatur yang berkaitan 

dengan fokus kajian yang akan diteliti. 
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